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ABSTRAK 

Nama   : Atika Fauziah Hasibuan 

NIM/Jurusan  : 0101172106/Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 

  Judul Skripsi             : Analisis Isi Pesan Dakwah Pada Channel Youtube        

Kisah Islami 

Pembimbing I : Dr. Hasrat Efendi Samosir, MA        

Pembimbing II : Dr. Elfi Yanti Ritonga, MA 

 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pesan dakwah yang 

terdapat dalam Chanel Youtube “Kisah Islami” Episode Nabi Yusuf A.S dari Part 

1 – 3 dan mengetahui hikmah yang dapat diambil dari Kisah Nabi Yusuf Part 1-3 

dikehidupan sekarang. Metode penelitian yang digunakan ialah menggunakan 

analisis isi (content analysis). Menurut Suhaiman Arikunto Analisis Isi adalah 

metode penelitian yang dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan 

dalam rekaman, baik gambar, suara, tulisan, atau bentuk rekaman lainnya. Jenis 

penelitian masuk dalam katagori kualitatif, dengan pendekatan content analysis dan 

dalam pemaparannya menggunakan metode diskriptif.   

Hasil dari penelitian ini ialah seluruh isi pesan dakwah yang terdapat pada 

channel Kisah Islami Episode Nabi Yusuf as. Part 1-3 dan hikmah yang dapat 

diambil dari Kisah Nabi Yusuf Part 1-3 dikehidupan sekarang. Pesan dakwah yang 

dimaksud dsini adalah pesan terdiri dari materi ajaran-ajaran Islam yang ada di dalam 

Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya serta pesan-pesan lain yang berisi ajaran Islam. Pesan 

dakwah terdiri dari 3 kategori yaitu: aqidah, syariah, dan akhlak. Kategori pesan dakwah 
dakwah pada penelitian ini ialah pesan dakwah akhlak yang terdapat dalam Kisah Nabi 

Yusuf as. Part 1-3.  Pada part 1 tentang Yusuf yang dimasukkan ke dalam sumur 

adalah sikap kita kepada diri sendiri untuk menjaga diri dari hal-hal yang buruk 

datang nantinya selalu berdoa kepada Allah ketikan hendak meminta perlindungan,  

berhati mulia dan selalu berprasangka baik, selalu berdoa dan bertawakal ketika 

diberikan cobaan  oleh Allah. Pada part 2 tentang kebobongan tentang kemaian 

Yusuf, selalu berdoa kepada Allah ketika hendak meminta perlindungan, 

berprasangka baik dan sabar menghadapi cobaan, dan lebih menahan amarahnya, 

ketika rindu seseorang yang bisa dilakukan ialah berdoa ke pada Allah, sabar 

menghadapi cobaan, karena Allah tidak akan menguji hamba-Nya diluar batas 

kemampuannya. Pada part 3 tentang Dijebak Zulaikha, pada part ini dimulai ketika 

para musafir yang menjual Yusuf kepada Al-aziz. Berterima kasih ketika telah 

ditolong seseorang, berbuat baiklah kepada setiap orang,  menjadi pribadi yang 

menyenankan dan selalu berdoa agar dijauhkan dari perbuatan yang buruk. 
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Nabi besar Muhammad Saw, karena syafaatnya kita harapkan di hari akhirat kelak, 

dan semoga kita termasuk ke dalam golongan orang-orang yang memperoleh  

syafaatnya kelak, amin ya rabbal alamin.  

 Penulis sangat bersyukur akhirnya bisa menyelesaikan Skripsi ini berjudul: 

Analisis Isi Pesan Dakwah Pada Channel Youtube Kisah Islami. Skripsi ini di 
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sosial (S.Sos.) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam.  

Terwujudnya skripsi ini tentunya adalah berkat pertolongan Allah SWT. 

namun juga tak telepas itu penulis sangat menyadari bahwa dalam menyelesaikan 

skripsi ini berkat dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

penulis mengucapkan ribuan terima kasih yang paling utama kepada kedua orang 

tercinta, terkasih, dan tersayang yang telah mensupport dan mendoakan penulis 

hingga dapat menyelesaikan pendidikan  ini yaitu Ayah Ahmiluddin Hasibuan dan 

Umak Hafizah Sihaloho, juga kakak, ogek, adik, ponakan paling imut Fattah. Tidak 

ada yang lebih berharga daripada keluarga.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi telah melahirkan fenomena menarik dalam 

kehidupan masyarakat saat ini, yaitu munculnya budaya global dan gaya 

hidup yang serba instan. Perkembangan teknologi menyebabkan 

perkembangan model dakwah yang pesat dan dinamis serta dapat 

mempengaruhi moral dan etika kaum milenial, dimana mereka sedang 

mencari jati diri.1 

Di era globalisasi saat teknologi semakin maju, tidak dapat 

dipungkiri bahwa kehadiran jejaring sosial semakin dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam pendidikan, sosialisasi, kegiatan 

bisnis, dan lain-lain. Ditambah lagi saat situasi virus corona (Covid 19) yang 

sampai saat ini belum menemui titik terang, mau tidak mau mengharuskan 

masyarakat untuk semakin sering menggunakan media sosial sebagai sarana 

komunikasi untuk mendapatkan berita informasi. Media sosial menjadi 

yang paling banyak digunakan pada saat sekarang ini. Dalam media sosial 

semua orang dapat berinteraksi tanpa batas. Oleh sebab itu, media sosial 

mempunyai dampak yang besar terhadap kehidupan seseorang. Media 

sosial dapat mempengauhi orang lain maupun masyarakat luas terhadap 

pandangan suatu hal. 

 
1 Puput Puji Lestari. Dakwah Digital untuk Generasi Milenial. Jurnal Dakwah, Vol. 21, No. 1 Tahun 

2020. Hlm  41 
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Menurut data Kompas.com tanggal 24 Februari 2021 media sosial 

yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia ialah Youtobe, 

disusul oleh WhatsApp, Instragram, Facebook, lalu Twiter secara beturut-

turut. 2 

Youtube adalah sebuah platform yang penggunanya dapat 

menggugah berbagai macam video, Selain itu, YouTube juga 

memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi melalui kolom komentar. 

Youtube juga telah menjadi fenomena dunia sebagai situs video sharing 

yang berfungsi sebagai media berbagi video secara online. Situs ini 

memfasilitasi penggunanya untuk meng-upload video dan mengisi channel 

mereka dengan passion yang mereka miliki sendiri dan orang lain yang 

menonton vidio di Youtube dapat dengan bebas memberikan komentar dan 

argumennya yang diakses oleh pengguna secara gratis diseluruh dunia. 

Youtube merupakan video database terpopuler di Internet dan 

merupakan situs video yang menyediakan berbagai informasi berupa 

"gambar bergerak" dan terpercaya. Situs ini benar-benar diperuntukkan 

untuk mereka yang ingin mencari informasi video dan menontonnya secara 

langsung. Setiap orang juga dapat berpartisipasi dalam mengunggah video 

ke Youtube dan membagikannya ke seluruh dunia. 3  Selain itu yang 

menariknya Selain itu hal yang paling menarik lagi ialah Youtuber dapat 

menghasilkan pundi-pundi uang dari konten yang mereka unggah. 

 
2  https://amp.kompas.com/tekno/read/2021/02/24/08050027/riset-ungkap-lebih-dari-

separuh-penduduk-indonesia-melek-media-sosial diakses pada 21 Juni 2021 pukul 23:54  
3Aritas Puica Sianipar, “Pemanfaatan Youtube Di Kalangan Mahasiswa”, Vol. 2, No. 3 

(2015),  Hlm. 2. 

https://amp.kompas.com/tekno/read/2021/02/24/08050027/riset-ungkap-lebih-dari-separuh-penduduk-indonesia-melek-media-sosial
https://amp.kompas.com/tekno/read/2021/02/24/08050027/riset-ungkap-lebih-dari-separuh-penduduk-indonesia-melek-media-sosial
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Dakwah ialah segala bentuk kegiatan yang menyampaikan ajaran 

Islam kepada orang lain dengan berbagai cara yang bijak, demi terciptanya 

individu dan masyarakat yang mengamalkan ajaran Islam dalam segala 

bidang kehidupan. Dalam kitab “Hidayatul Mursyidin” Syech Ali Mahfudh 

menyampaikan bahwa dakwah ialah : Mendorong umat manusia untuk 

berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru kepada 

kebaikan dan mencegah dari perbuatan munkar, agar mereka memperoleh 

kebahagiaan dunia akhirat.4 

Media dakwah atau wassail ad - dakwah merupakan alat yang 

digunakan sebagai perantara untuk melakukan kegiatan dakwah. Media 

dakwah adalah segala sesuatu yang digunakan atau menjadi penunjang 

dalam berlangsungnya pesan dari komunikator (da’i) kepada komunikan 

(mad’u). Dengan kata lain, segala sesuatu yang dapat menjadi alat/penolong 

dalam proses kegiatan dakwah berfungsi untuk penyampaian ide (pesan) 

yang efektif dari komunikator (da'i) kepada komunikator (mad’u).5 

Berkembangnya media dakwah yang sangat beragam di masyarakat 

seperti youtube maka lebih mudah pula masyarakat untuk memperoleh 

pencerahan keagamaan tanpa harus bertatap muka secara langsung antara 

dai dan mad’u. Semua sudah tersedia fasilitas untuk hal tersebut, tanpa 

 
4 H. Mohammad Hasan, M.Ag. Metodologi Pengembangan Ilmu Dakwah. (Surabaya: Pena 

Salsabia, 2013) Hlm  9-11. 
5Aminuddin.Media Dakwah.Al-Munzir Vol. 9. No. 2 November 2016. Hlm.  346. 
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harus bertatap muka secara langsung, hal ini yang menjadikannya lebih 

efektif dan efisien.6 

Dalam menyampaikan pesan dakwah seorang da’i haruslah 

mempunyai tujuan yang jelas untuk menyampaikan pesan dakwahnya. 

Tujuan dakwah  harus merujuk kepada tujuan diturunkannya agam Islam 

kepada manusia, yaitu untuk menguatkan kualitas ibadah, akidah dan juga 

akhlak manusia itu sendiri. Selain itu kegiatan dakwah juga bertujuan untuk 

mempengaruhi cara merasa, bersikap, dan juga bertindak terhadap sesuatu 

baik secara induvidual maupun sosiokultural demi terwujudnya ajaran Islam 

dalam segala segi kehidupan.7 

Pesatnya perkembangan teknologi menjadi peluang surgawi bagi 

para da'i yang berani mengambil tempat yang tepat dalam berbagai bidang 

sosial dan meningkatkan kemampuannya dalam menguasai teknologi media 

yang berkembang saat ini.8 

Youtube sebagai media dakwah bukan hanya digunakan oleh 

ustadz-ustadz populer sekarang ini, diberbagai daerah juga menjadikan 

youtube sebagai bagian dari kegiatan keagamaan, baik itu untuk pengajian, 

ceramah, maupun kegiatan yang bersifat keagamaan yang lain. Disamping 

itu, sekarang banyak konten-konten kreator memunculkan ide-ide 

cemerlang, salah satunya dengan menyampaikan pesan dakwah 

 
6 Irzum Farihah. MEDIA DAKWAH POP.AT-TABSYIR, Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, 

Volume 1, Nomor 2, Juli – Desember 2013.Hlm 26. 
7 Amrullah Ahmad, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Primaduta, 1983), 

Hlm. 2. 
8Arif Ramdan Sulaeman, Anhar Fazri, Fairus. Strategi Pemanfaatan Youtube Dalam Bidang 

Dakwah Oleh Ulama Aceh. COMMUNICATION VOL. 11 NO.1 APRIL 2020. 81 – 93. Hlm 82. 
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menggunakan animasi-animasi yang menarik. Adapun tujuannya ialah agar 

pesan dakwah itu bisa tersampaikan. 

Salah satu chanel youtube yang menggunakan Animasi dalam 

menyampaikan pesan dakwahnya ialah pada akun youtube “Kisah Islami. 

Youtube Channel “Kisah Islami” pada saat ini memeliki Subsscriber 

sebanyak 1,3 Juta dan penayangan lebih mencapai 71.533.646xx ditonton, 

ini dikarenakan nampaknya para penonton memiliki minat dalam Channel 

Youtube “Kisah Islami”, dalam channel Kisah Islami menyajikan animasi 

tentang kisah/cerita para Nabi, kisah sahabat Nabi, kisah dalam hadis, Salah 

satu kisah Nabi dalam channel Kisah Islami ialah Kisah Nabi Yusuf A.S. 

yang berumber dari Alquran, Hadits dan juga Sejarah Islam.  

Dalam channel ‘Kisah Islami’ Kisah Nabi Yusuf A.S dibagi ke 

dalam beberapa part diantaranya Kisah Nabi Yusuf Part 1 – Dibuang Ke 

Dalam Sumur, Part 2 – Kebohongan Tentang Kematian, Part 3 – Dijebak 

Zulaikha, Part 4 – Pesona Ketampanan, Part 5 – Dakwah Di Dalam Penjara, 

Part 6 – Mimpi Raja Mesir, Part 7 – Menjadi Bendaharawan Mesir, Part 8 – 

Tuduhan Palsu Kepada Bunyamin, Part 9 – Akhir Kisah. 

Part 1-3 dari kisah Nabi Yusuf dalam Chanel Kisah Islami 

mengandung ibrah/pelajaran yang sangat bagus untuk diteladani dan 

diterapkan dalam kehidupan masa sekarang ini, dimana masing-masing 

partnya mempunyai Ibrah sendiri. 

Pada Part I menceritakan dimana Nabi Yusuf yang merupakan putra 

kesayangan Nabi Ya'kub membuat saudara-saudaranya iri, dan lantas 
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membuat keputusan untuk membuangnya ke dalam sumur. Nah, ibrah yang 

dapat kita ambil pada part ini ialah bagaimana kita seharusnya tetap saling 

menyayangi satu sama lain, jangan mudah membenci, dan selalu 

berprasangka baik kepada siapapun. Pada masa sekarang ini kita menyadari 

bahwasanya mudah sekali orang untuk dihasut, sifat-sifat seperti inilah yang 

seharusnya kita hindari. 

Selanjutnya pada part 2 menceritakan tentang kebohongan kematian 

Nabi Yusuf oleh saudaranya kepada orang tuanya. Saudara-saudara yang 

membuang Nabi Yusuf ke sumur lantas mengabarkan kabar bohong kepad 

Ayahnya (Nabi Ya'kub) bahwasanya Nabi Yusuf sudah dimakan Serigala. 

Dari part dua ini dapat diambil pelajaran yakni, seorang anak tidak boleh 

berbohong kepada orangtuanya. Pada masa sekarang ini tidak jarang kita 

jumpai maraknya berita bohong yang bertebaran dimana-mana, saling 

merendahkan satu sama lain, saling menghasut, dan lain sebagainya. Ini 

yang menjadi harus ditanamkan kepada anak-anak bahwasanya sedari kecil 

harus berkata benar kepada orang tua dan jangan pernah berbohong, 

sekalipun itu pahit, dan kalau itu bisa diterapkan, Insya Allah kedepannya, 

Anak-anak akan tumbuh menjadi orang yang selalu berlaku jujur dan juga 

amanah dalam segala hal. 

Terakhir pada part 3 menceritakan dimana Nabi Yusuf yang di fitnah 

oleh Zulaikha (istri raja). Pada saat itu Nabi Yusuf yang dimasukkan ke 

sumur kemudian diselamatkan oleh Raja mesir dan diberi tempat tinggal di 

istana. Karna ketampanan Nabi Yusuf, membuat Zulaikha tergoda, 
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sehingga Ia berusaha menggoda Nabi Yusuf. Akan tetapi Nabi Yusuf 

menolak ajakannya. Dan pada akhirnya Nabi Yusuf di fitnah oleh Zulaikha 

dengan membalikkan fakta yang sebenarnya, akan tetapi Nabi Yusuflah 

yang dinyatakan kebenaran ucapannya. Dari ringkasan part 3 ini, yang dapat 

kita ambil ibrahnya ialah bagaimana pun orang lain memfitnah, maka 

kebohongan itu akan selalu dikalahkan dengan kebenaran. 

Kisah Nabi Yusuf A.S menurut penulis ialah salah satu kisah yang 

sangat erat kaitannya dalam kehidupan umat manusia saat ini, Kisah Nabi 

Yusuf A.S yang terdapat dalam Surah Y  busuf juga disebut oleh Allah SWT 

sebagai kisah yang paling baik, paling lengkap dan paling jelas.  Kisah Nabi 

Yusuf as adalah sebuah kisah yang sungguh unik tanpa mengurangi 

keagungan dan ibrah dari kisah-kisah Nabi yang lainnya. Kisah Nabi Yusuf 

AS Allah lebih menonjolkan akibat yang baik dari kesabaran dan bahwa 

kesenangan itu datangnya sesudah penderitaan. 

Yusuf adalah putra Ya’qub ibn Ishaq ibn Ibrahim as. Ibunya adalah 

Rahil, salah seorang dari tiga istri Nabi Ya’qub. Bersumber dari Alquran 

Kisah Nabi Yusuf yang dipaparkan dalam (Q.S. Yusuf tidak dimulai dengan 

menceritakan tentang Nabi Ya’qub (ayah Nabi Yusuf) yang memiliki dua 

belas anak dari empat orang istri, salah satunya adalah Rahil (ibu Yusuf).  

Bersumber dari Alquran pada Channel ‘Kisah Islami’ kisah Nabi 

Yusuf A.S dimulai  bermimpi melihat 11 bintang, matahari dan bulan 

bersujud kepadanya. Karena merasa heran dengan mimpinya itu, lalu beliau 

menceritakan mimpinya tersebut kepada ayahnya, Nabi Ya’qub. Nabi 
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Ya’kub  yang khawatir akan menimbulkan rasa benci, dengki dan iri di hati 

saudara-saudaranya, maka ayahnya memerintahkan Nabi Yusuf untuk 

merahasiakan hal tersebut. Tetapi saudara-saudara Yusuf yang melihat 

kecintaan dan perhatian ayah mereka lebih kepada Yusuf dibanding kepada 

mereka, tetap saja membuat saudara-saudara Yusuf merasa marah, dendam 

dan dengki terhadap Yusuf. Dan mereka berencana untuk memisahkan 

Yusuf dengan ayahnya. Mereka membawa Yusuf ke hutan dan 

memasukkannya ke dalam sumur lalu mereka berbohong kepada ayahnya 

bahwa Yusuf telah dimakan serigala. Dalam hal ini dapat kita ambil pesan 

moral bahwa perasaan iri dan dengki dapat membawa kehancuran bagi diri 

kita sendiri. 

Menurut penulis kisah Nabi Yusuf A.S. merupakan kisah yang 

menarik untuk dikaji karena memiliki banyak pesan-pesan moral. Oleh 

sebab itu, inilah yang menjadi daya tarik penulis untuk mengangkat judul 

skripsi yaitu: ANALISIS ISI PESAN DAKWAH PADA CHANNEL 

YOUTUBE “KISAH ISLAMI”  

B. Batasan Istilah 

Dalam penelitian ini berfokus pada pembingkaian pesan dakwah 

dalam menyiarkan kisah-kisah Islami pada channel youtube “Kisah Islami” 

Untuk memudahkan dan menyamakan pemahaman terhadap fokus 

penitilian ini, makan fokus penelitian tersebut dideskripsikan yaitu : 

1. Pesan dakwah.  
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Pesan merupakan sebuah gagasan, ide, informasi, atau  pendapat 

yang diungkapkan oleh komunikator kepada komunikan dengan tujuan 

mempengaruhi komunikan kepada sikap yang diinginkan komunikator. 

Sedangkan kata dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu “da’a-yad’u-

dakwatan” artinya mengajak, menyeru, memanggil. Toha Yahya Omar 

mendefenisikan dakwah sebagai menyeru manusia dengan bijaksana 

untuk mengikuti jalan yang lurus sesuai dengan perintah Allah demi 

keselamatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat. Jadi pesan 

dakwah segala sesuatu pesan yang disampaikan oleh Da’i kepada Mad’u   

mengenai ajaran Islam yang sumbernya berasal dari Alquran dan Hadist. 

Pesan dakwah mempuyai tiga macam sesuai dengan ajaran inti agama 

Islam yaitu akidah, akhlak dan syari‟ah.  

Pesan dakwah dalam penelitian ini yakni seluruh pesan yang 

mengandung ajaran Islam  akhlak. 

2. Channel youtube.  

Youtube adalah sebuah situs web yang dirancang untuk menonton 

video. Youtube tidak hanya memungkinkan pengguna untuk menonton 

secara gratis, tetapi Youtube juga memungkinkan pengguna untuk 

berpartisipasi dalam instalasi video yang dibuat oleh pengguna 

Youtube.  Channel Youtube dalam penelitian ini ialah Channel Youtube 

“Kisah Islami”  yang menyajikan konten-konten Islami, khususnya 

berfokus pada kisah-kisah para Nabi. Berikut link Channel Youtube 

“Kisah Islami”. 
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https://www.youtube.com/results?search_query=kisah+islami. 

3. Kisah Islami. Kisah Islami merupakan sebuah Channel Youtube yang 

menyajikan animasi 2D (dua dimensi) tentang kisah/cerita di Alquran, 

Hadits dan juga Sejarah Islam. Salah satu kisah yang dimuat dalam 

channel youtube “Kisah Islami” ialah Kisah Nabi Yusuf a.s. Part 1-9. 

Dalam penelitian ini penulis berfokus pada Kisah Nabi Yusuf a.s Part 1-

3. Part 1 – Dibuang Ke Dalam Sumur, Part 2 – Kebohongan Tentang 

Kematian, Part 3 – Dijebak Zulaikha. 

C. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, penulis mencoba untuk mengidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Apa pesan dakwah yang terdapat dalam Chanel Youtube “Kisah Islami” 

Episode Nabi Yusuf A.S  Part 1 –  3? 

2. Apa hikmah yang dapat diambil dari Kisah Nabi Yusuf Part 1-3 yang 

dapat diterapkan dikehidupan sekarang? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pesan dakwah yang terdapat dalam Chanel Youtube 

“Kisah Islami” Episode Nabi Yusuf A.S dari Part 1 – 3 

3. Untuk mengetahui hikmah yang dapat diambil dari Kisah Nabi Yusuf 

Part 1-3 dikehidupan sekarang 

 

https://www.youtube.com/results?search_query=kisah+islami
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini mudah-mudahan dapat menambah wawasan di 

bidang komunikasi komunikasi Islam, khususnya terkait dengan 

bagaimana Chanel youtube “Kisah Islami” Dalam Menyiakan Kisah-

kisah Nabi Episode Nabi Yusuf A.S Part 1-3. 

2. Secara Praktis 

Dengan penelitian ini diharapkan niat dan minat pembaca akan 

berkembang dan menjadi pribadi yang positif dalam film animasi yang 

mengandung pesan-pesan tentang dakwah, dimana film merupakan 

media dakwah yang digemari masyarakat. 

3. Secara Akademis 

Penelitian ini mudah-mudahan akan memberikan kontribusi 

pemikiran bagi para penulis dakwah (da'i) baik secara individu maupun 

kolektif dalam menyebarkan dakwah yang mungkin bermanfaat bagi 

masyarakat, terutama pada anak-anak.. 

F. Sistematika Pembahasan 

 Diantara sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 Bab I Pendahuluan, terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan 

Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Tujuan Penelitian, Kegunaan 

Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II Kajian Teoritik, terdiri dari beberapa hal diantaranya: 

Deskripsi Dakwah yang meliputi pengertian  dakwah, pengertian media 



12 
 

 

dakwah, jenis-jenis media dakwah dan metode dakwah. Pesan Dakwah 

meliputi pengertian pesan dakwah, sumber pesan dakwah, macam-macam 

kandungan pesan dakwah, pesan dakwah dalam bentuk kisah-kisah. 

Youtube, Kisah Islami dan Penelitian Terdahulu. 

Bab III Metode Penelitian, pada bab ini akan dipaparkan tentang, 

Jenis  dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Objek 

penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen 

Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, hasil Penelitian mencakup 

(1) Pesan Dakwah Pada Channel Youtube Kisah Islami Episode Nabi Yusuf 

Part 1-3, dan (2) Hikmah yang daapat diambil dari Kisah Nabi Yusuf Part 

1-3. Dan Pembahasan  

Terkahir Bab V Penutup, terdiri dari Kesimpulan dan Saran.  
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BAB lII 

KAJIAN lTEORITIK 

A. Deskripsi lDakwah 

1. Pengertian lDakwah 

Dakwah lmemiliki lkedudukan lyang lsangat lpenting, lsecara lhukum 

ldakwah lmenjadi lkewajiban lyang lharus ldiemban loleh lsetiap lmuslim. 

lAda lbanyak ldalil ltentang ldakwah, lbaik ldari lAl-quran lmaupun ldari 

lhadist. lDiantaranya ltercantum ldalam l lQS. lAn-Nahl: l125 

عِظَةِ  ال حَسنَةَِ  وَجَادِل هُم   باِلَّتيِ    ادُ عُ الِٰى سَبيِ لِ  رَب كَِ  باِل حِك مَةِ  وَال مَو 

لمَُ   لمَُ  بِمَن   ضَلَّ  عَن   سبَيِ لِه   وَهوَُ  اعَ  سَنُ    انَِّ  رَبَّكَ  هوَُ  اعَ  هِيَ  احَ 

تدَِي نَ   باِل مُه 

Artinya: lSerulah l(manusia) lkepada ljalan lTuhanmu ldengan lhikmah ldan 

lpengajaran lyang lbaik, ldan lberdebatlah ldengan lmereka ldengan 

lcara lyang lbaik. lSesungguhnya lTuhanmu, lDialah lyang llebih 

lmengetahui lsiapa lyang lsesat ldari ljalan-Nya ldan lDialah lyang 

llebih lmengetahui lsiapa lyang lmendapat lpetunjuk. 

 

Kata ldakwah lmenurut lbahasa lberasal ldari lbahasa lArab. lYaitu 

lda’a l– lyad’uw l– lda’watan. lKata ltersebut lmempunyai lmakna lmenyeru, 

lmemanggil, lmengajak ldan lmelayani. lSelain litu ljuga lbermakna 

lmengundang, lmenuntun, ldan lmenghasung. lSementara ldalam lbentuk 

lperintah latau lfi’il lamr lyaitu lud’u lyang lberarti lajaklah latau lserulah. 

a. Kata lDa’a 

Perkataan lda’a l ladalah lfi’il lmadhi, lyaitu lkata lkerja lmasa llalu. 

lKata lini ldisebutkan ldalam lAl-quran lpada lsepuluh lsurah ldan lsebelas 

layat. lKata lda’a lmemiliki lbeberapa lmakna lyaitu lmemohon, 
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lmeminta, lberdoa ldan lmemanggil. lNamun lhanya ltiga layat lyang 

lmengandung lmakna ldakwah, lyaitu lsurah lAl-Anfal l: l24, lAr-Rum: l25 

ldan lFushilat l: l33. 

QS. lAl-Anfal l: l24 

ا اٰمَنوُا الَّذِي نَ  يٰٰٓايَُّهَا تجَِي بوُ  ِ  اس  لِ  لِِلٰ سُو  ييِ كُم    لِمَا دعََاكُم   اذِاَ وَلِلرَّ  يحُ 

ا لَمُو ٰٓ لُ  اٰللَّ  انََّ  وَاع  ءِ  بيَ نَ  يَحُو  ٰٓ  وَقَل بهِ   ال مَر  نَ  الِيَ هِ  وَانََّه  شَرُو   تحُ 

Artinya: lWahai lorang-orang lyang lberiman! lPenuhilah lseruan lAllah 

ldan lRasul, lapabila ldia lmenyerumu lkepada lsesuatu lyang 

lmemberi lkehidupan lkepadamu, ldan lketahuilah lbahwa 

lsesungguhnya lAllah lmembatasi lantara lmanusia ldan 

lhatinya ldan lsesungguhnya lkepada-Nyalah lkamu lakan 

ldikumpulkan. 

b. Kata lYad’uw 

Kata lyad’uw lmerupakan lfi’il lmuzhari’ lyaitu lperbuatan 

lsedang latau lakan ldilaksanakan. lKata ltersebut ldalam lbentuk ltunggal 

l(Mufrad), lsementara ldalam lbentuk ljamak ladalah lyad’uwna, l ldan 

lkata lini ldisebut ldalam lAl-quran lsebanyak l21 layat lpada lsurah. 

lSebagaimana ldijelaskan loleh lAhmad lMusthafa lal- lMaraghi lbahwa 

ldakwah ldapat lberupa lajakan lkepada lyang lyang lhak ldan ldapat lpula 

lajakan lkepada lyang lbatil. 

QS. lAli-Imran l: l104 

ن كُم    وَل تكَُن   ة    م ِ نَ   امَُّ نَ   ال خَي رِ   اِلىَ  يَّد عُو  فِ   وَيأَ مُرُو    بِال مَع رُو 

نَ  ىِٕكَ     ال مُن كَرِ  عَنِ   وَينَ هَو 
ٰۤ
نَ  همُُ  وَاوُلٰ  ال مُف لِحُو 
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Artinya: lDan lhendaklah ldi lantara lkamu lada lsegolongan lorang lyang 

lmenyeru lkepada lkebajikan, lmenyuruh l(berbuat) lyang 

lmakruf, ldan lmencegah ldari lyang lmungkar. lDan lmereka 

litulah lorang-orang lyang lberuntung. 

c. Kata lDa’wah 

  Kata ldakwah lmerupakan lisim lmasdar. lKata ltersebut ldalam 

lAl-quran ldisebutkan lsebanyak llima lkali, lyaitu ldalam lsurah lAl-

Baqarah: l186, lYunus: l89, lAr-Ra’ad: l14, lIbrahim: l44, ldan lAr-Rum l: 

l25. lDari llima layat ltersebut, ldua layat lbermakna ldoa ldan ltiga layat 

lbermakna ldakwah, lyaitu lsurah lAr-Ra’d: l14, lIbrahim l: l44, ldan lAr-

Rum: l25, lyang lbermakna lpanggilan.9 

Berikut ldefenisi ldakwah lmenurut lbeberapa lahli: 

1) Syekh lAli lMahfuzh 

Mendorong lmanusia luntuk lberbuat lbaik ldan lmengikuti 

lpetunujuk ldan lmenyuruh lmereka lberbuat lmakruf ldan lmencegah 

ldari lperbuatan lmungkar lsehingga lmereka lmemperoleh lkebaikan 

ldunia ldan lakhirat.10 

2) Muhammad lArifin 

Suatu lkegiatan lajakan lsecara llisan, ltertulis, lperilaku, ldll. 

lyang ldilakukan ldan ldirencanakan lsecara lsadar ldengan ltujuan 

lmempengaruhi lorang llain, lbaik lsecara lindividu lmaupun 

 
9 Abdullah, Ilmu Dakwah, (Depok: Raja Grafindo Persada, 2018), Hlm. 3-7.   
10 Ali Mahfuzh, Hidayat al-Mursyidin, (Al-Qahirah: Dar al-Kitabah, 1952), Hlm.17  
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lkelompok, lsehingga ldalam ldirinya ltimbul lpengetahuan, lpersepsi, 

lsikap, lpenghayatan ldan lpengamalan lterhadap lajaran lIslam 

lsebagai lpijatan ldiberikan lkepadanya ltanpa lpaksaan lapapun.11 

3) A. lHasjmy 

Mengajak lorang llain luntuk lmeyakini ldan lmengamalkan 

lakidah ldan lsyariat lIslam lyang lterebih ldahulu ltelah ldiaykini ldan 

ldiamalkan loleh lpendakwah litu lsendiri.12 

4) Abdul lMunir lMulkan 

Mengubah lumat ldari lsuatu lsituasi lkepadasituasi llain lyang 

llebih lbaik ldi ldalam lsegala lsegi lkehidupan ldengan ltujuan 

lmerealisasikan lajaran lagama lIslam ldi ldalam lkenyataan lhidup 

lsehari-hari, lbaik lbagi lkehidupan lseorang lpribadi, lkehidupan 

lkeluarga lmaupun lmasyarakat lsebagai lsuatu lkeseluruhan ltata 

lkehidupan lbersama.13 

5) Taufik lAl-Wa’i 

Mengajak lkepada lpengesaan lAllah ldengan lmenyatakan 

ldua lkalimat lSyahadat ldan lmengikuti lmanhaj lAllah ldi lmuka lbumi 

lbaik lperkataan lmaupun lperbuatan, lsebagaimana lyang lterdapat 

ldalam lAl-quran ldan lAs-sunnah, laga lmempeoleh lagama lyang 

 
11 M. Arifin, Psikologi Dakwah: Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), Hlm. 

6.  
12 A. Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Al-Quran, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), Hlm. 18.  
13  Abdul Munir Mulkan, Paragdima Intelektual Muslim, (Yogyakarta: Sipress, 1993), Hlm. 

100. 
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ldiridhai’nya ldan lmanusia lmemperoleh lkebahagiaan ldi ldunia l ldan 

ldi lakhirat. 

6) Al-Bahyal lal-Khuli 

Mengubah lsituasi lkepada lyang llebih lbaik ldan lsempurna, 

lbaik lterhadap lindividu lmaupun lmasyarakat. 

7) Syukriadi lSambas 

Proses linternalisasi, ltransmisi, ldifusi, linstitusionalisasi 

ldan ltransformasi lIslam lyang lmelibatkan lunsur lda’i, lpesan, lmedia, 

lmetode, lmad’u, ltujuan ldan lespons lserta ldimensi lruang ldan lwaktu 

luntuk lmewujudkan lkehidupan lyang lkhazanah, lsalam ldan l ldi 

ldunia ldan lakhirat. 

8) Amrullah lAhmad 

Kegiatan lyang ldilaksanakan ljamaah lMuslim l(lembaga-

lembaga ldakwah) luntuk lmengajak lumat lmanusia lmasuk lke ldalam 

ljalan lAllah l(sistem lIslam) ldalam lsemua lsegi lkehidupan lsehingga 

lIslam lterwujud ldalam lkehidupan lfardiyah, lusah, ljamaah, ldan 

lummah lsampai lterwujud lkhairu lummah14 

2. Pengertian lMedia lDakwah 

Kata lmedia, lberasal ldari lbahasa llatin, lmedian, lyang lmerupakan 

lbentuk ljamak ldari lmedium lsecara letimologi lyang lberarti lalat lperantara. 

lAsmuni lSyukir lmendefenisikan lteknologi linformasi lyang ldapat 

ldigunakan ldalam lpengajaan. Secara llebih lspesifik, lyang ldimaksud 

 
14 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), Hlm. 44-45.. 
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ldengan lmedia ladalah lalat-alat lyang lmenciptakan lisi lpesan latau 

lpengajaran, lseperti lbuku, lfilm, lvidio, lkaset, ldan lsebagainya. 

Secara lumum ldipahami lbahwa listilah l‘media’ lmencakup lsarana 

lkomunikasi lseperti lpers, lmedia lpenyiaran l(broadcasting) ldan lsinema. 

lNamun, ltedapat ltentang lmedia lyang lluas lmencakup lberbagai ljenis 

lhiburan l(entetainment) ldan linformasi luntuk laudiens lyang lbesar lmajalah 

latau lindusti lmusik. lTedapat ljuga lindustri lyang lmendukung lberbagai 

laktivitas lmedia, lbahkan ljika lindustri-industri ltesebut ltidak 

lbekomunikasi lsecara llangsung ldengan lpublik: lPress lAssociation 

lmensuplai lberita, lScrenn lService lmembuat lulasan luntuk lfilm, lGallaup 

lmenyediakan liset lpasar. lKemudian ltedapat lindustri ltelekomunikasi 

lyang l‘membawa’ lmateri luntuk lmedia-kabel latau lsatelit.Untuk lmaksud-

maksud litu, lakan ldiasumsikan lbahwa’media’ lmeujuk lpada lpelbagai 

linstitusi latau lbisnis lyang lbekomunikasi ldengan lpaa laudiens, lteutama 

ldalam lmenyediakan lpengisi lwaktu lluang. 

Istilah l‘media’ lbelaku lbagi lproduk-poduk linformasi ldan lhiburan 

ldari lindustri-industri lmedia, lbegitu ljuga lcontoh-contoh ltelekomunikasi 

lyang lmembanu lmembawakan lproduk-produk ltesebut lkepada lkita. 

lTerdapat lpelbagai lide ltentang lapakah lsejaah lmedia litu ldan lbagaimana 

lmereka lbekaitan ldengan lisu-isu ltentang lpengauh ldan lkintuksi lmedia. 

Media ldakwah lpada lzaman lRasulullah ldan lsahaat lsangat lterbatas, 

lyakni lbekisa lpada ldakwah lqauliyah lbi lal-Lisan ldan ldakwah lfi’liyyah lbi 

lal-uswah, lditambah ldengan lmedia lpenggunaan lsuat l(rasail) lyang 
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lsangat ltebatas. lSatu labad lkemudian, ldakwah lmenggunakan lmedia, lyaitu 

lqashash l(tukang lceita) ldan lmuallafat l(karanfan ltertulis) ldipekenalkan. 

lMedia lyang ldisebut lteakhi lini lbekembang lcukup lpesat ldan ldapat 

lbetahan lsampai lsaat lini. lPada labad lke-14 lHijriah, lkita lmenyaksikan 

lperkembangan ldi lbidang lilmu lpengetahuan lyang lnegatif ltehadap 

ldakwah, ltidak ldapat ldikesampingkan ladanya lpengaruh lpositif lyang 

ldapat lmendorong llajunya ldakwah. lDalam lrangka linilah, ldakwah 

ldengan lmenggunakan lmedia-media lbaru lsepeti lsurat lkabar, lmajalah, 

lcepen, lcergam, lpiringan lhitam, lkaset, lfilm, lradio, ltelevisi, lstike, llukisan, 

liklan, lpementasan ldi larena lpertunjukan, lpuisi,, lnyanyian, lmusik, ldan 

lmedia lseni llainnya, ldapat lmendoong ldan lmembantu lpara lpelaku 

ldakwah ldalam lmenjalankan ltugasnya. 

 

3. Jenis-jenis lMedia lDakwah 

Pada ldasarnya, lkomunikasi ldakwah ldapat lmenggunakan lberbagai 

lmedia lyang ldapat lmerangsang linda-indra lmanusia lserta ldapat 

lmenimbulkan lperhatian luntuk ldapat lmenerima ldakwah. lBerdasarkan 

lbanyaknya lkomunikan lyang lmenjadi lsasaran ldakwah. 

a. Media lmassa 

Media lmassa ldigunakan lkomunikasi lapabila lkomunikan 

lbejumlah lbanyak ldan lbertempat ltinggal ljauh. lMedia lmassa lyang 

lbanyak ldigunakan ldalam lkehidupan lsehari-hari lumumnya lsurat 
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lkabar, lradio, ltelevisi, ldan lfilm lbioskop lyang lberoperasi ldalam 

lbidang linformasi ldakwah 

b. Media lNonmassa 

Media lini ldigunakan ldalam lkomunikasi luntuk lorang ltertentu 

latau lkelompok-kelompok ltertentu lsepeti lsurat, ltelepon, lSMS, 

ltelegram, lfask, lpapan lpengumuman, lCD, le-mail, ldan llain-lain. 

lSemua litu ldikategorikan lkarea ltidak lmengandung lnilai 

lkeserempakan ldan lkomunikannya ltidak lbesifat lmassal. 

Secara lumum lmedia-media lbenda lyang ldapat ldigunakan 

lsebagai lmedia ldakwah lterdii ldari: 

1) Media lVisual 

Media lvisual ladalah lbahan-bahan latau lalat lyang ldapat 

ldiopeasikan luntuk lkepentingan ldakwah lmelalui lindra 

lpenglihatan. 

a) Film lSlide 

Film lslide lini lberupa lrekaman lgambar lpada lfilm lpositif 

lyang ltelah ldiprogram lsedemikian lrupa lsehingga lhasilnya 

lsesuai ldengan lapa lyang ltelah ldipogramkan. lPengoperasian 

lfilm lslide lmelalui lproyekto lyang lkemudian lgambarnya 

ldipoyeksikan lpada lscreen. lKelebihan ldari lfilm lslide lini ladalah 

lmampu lmemberikan lgambaran lyang ljelas lkepada laudiens 

ltentang linformasi lyang ldisampaikan loleh lseorangn ljuru 

ldakwah. 
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b) Overhead lPoyektor l(OHP) 

OHP ladalah lpeangkat lkeas lyang ldapat 

lmemproyeksikan lpogam lkedalam lscreen ldari lpogram lyang 

ltelah ldisiapkan lmelalui lplastik ltansparan. lPerangkat lini ltelat 

lsekali luntuk lmenyampaikan lmatei ldakwah l lkepada lkalangan 

ltebatas lbaik lsifat lmaupun ltempatnya. lKelebihan 

lmenggunakan lmedia lini ladalah lprogram ldapat ldisusun lsesuai 

ldengan lselera lda’i ldan lapalagi ljika ldiwarnai ldengan lseni 

lgrafis lyang lmenarik. Sedangkan lkelemahannya lyaitu 

lmemerlukan lruangan lkhusus lyang lbealian llistik ljuga lmenuntut 

lkeatifitas lda’i ldalam lmengungkapkan linformasi lseni lgrafis 

lyang lmenarik. 

c) Gambar ldan lfoto 

Gambar ldan lfoto lmerupakan ldua lmateri lvisul lyang 

lsering ldijumpai, lkeduanya lsering ldijadikan lmedia liklan lyang 

lcukup lmenarik lsepeti lsurat lkabar, lmajalah ldan lsebgainya. 

lDalam lperkembangannya lgambar ldan lfoto ldapat 

ldimanfaatkan lsebagai lmedia ldakwah. lDalam lhal lini, 

lgambaran ldan lfoto lyang lmemuat linfomasi lyang lsesuai ldengan 

lmateri ldakwah. lSeorang lda’i lyang linovatif lakan lmampu 

lmemanfaatkan lgambar ldan lfoto luntuk lkepentingan 

ldakwahnya lsecara lefektif ldan lefisien. lKelebihan ldari lmedia 

lini ladalah lkesesuainnya lantara ldakwah ldengan lperkembangan 
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lsituasi lmelalui lpemberitaan lsurat lkabar, latau lmajalah lserta 

lkeaslian lsituasi lmelalui lpengambilan lfoto llangsung. lBiaya 

ltidak lmahal ldapat ldilakukan lkapan lsaja ldengan ltidak 

lbegantung lkepada lbekumpulnya lkomunikan. lKelemahannya, 

lda’i ltidak ldapat lmemonitor llangsung lkebehasilan ldakwah, 

lselain litu lmenuntut lkreatifitas ldan linovasi lda’i. 

B. Deskripsi lPesan lDakwah 

1. Pengertian lPesan lDakwah 

Pesan lmerupakan lsalah lsatu lunsur lutama ldalam ldakwah. lTanpa lada 

lpesan, lkegiatan ldakwah ltidak lmemiliki larti lapa-apa, lkarena lpesan lmemiliki 

lkekuatan lyang lluar lbiasa.15 l l 

Pesan ladalah lseperangkat llambang lbermakna lyang ldisampaikan 

loleh lkomunikator. 16  lPesan l(maddah/ lmessage) ladalah lsegala lsesuatu lyang 

ldisampaikan loleh lda’i lkepada lmad’u. lPesan ltersebut lterdiri ldari lmateri lajaran-

ajaran lIslam lyang lada ldi ldalam lKitabullah ldan lSunnah lRasul-Nya lserta lpesan-

pesan llain lyang lberisi lajaran lIslam. l l 

Pesan ldakwah lialah lapa lyang lakan ldisampaikan ldalam lproses 

lkegiatan ldakwah. lAda l3 ldimensi lyang lterkait ldalam listilah lpesan ldakwah, 

lyaitu: 

Pertama, lpesan ldakwah lyang lmenggambarkan lsejumlah lkata latau 

limajinasi ltentang ldakwah lyang lakan ldiekspresikan ldalam lbentuk lkata-kata. 

 
15 Dr. Abdul Basit, M.Ag. Filsafat Dakwah. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013). Hlm 

139 
16 Harjani Hefani. Komunikasi Islam. (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 2015). Hlm  79 
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lDalam lhal lini lpesan ldakwah lmengandung ldua laspek lyaitu lpesan l(the 

lcontent lof lthe lmassage) ldan llambang l(symbol). lIsi ldari lpesannya lialah 

lpikiran, ldan llambangnya lialah lkata-kata latau lbahasa. l 

Kedua, lpesan ldakwah lberkaitan ldengan lmakna lyang ldipersepsi latau 

lditerima loleh lseseorang. lMakna lmerupakan lproses laktif lyang ldiciptakan 

ldari lhasil lkerja lsama lanatara lsumber l(pengirim lpesan) ldengan lpenerima 

lpesan, lpembicara ldengan lpendengar, latau lpenulis ldengan lpembaca. lMakna 

ltidak lhanya lbergantung lpada lpesan lsaja, ltetapi ljuga lpada linteraksi lanatara 

lpesan ldengan lpemikiran ldan lperasaan lpenerima lpesan. 

Ketiga, lpenerimaan lpesan ldakwah lyang ldilakukan loleh lmad’u latau 

lobjek ldakwah. lSemua lpesan ldakwah lmemiliki lpeluang lterbuka luntuk 

ldimaknai ldan ldipahami lsecara lberbeda loleh lpenerima lyang lberbeda. lPada 

lproses lpemerimaan lpesan ldakwah ltidak lbisa lmencapai langka l100% 

ldikarenakan lbanyak lfaktor lyang lmenyebabkan lpesan ldakwah ltidak lbisa 

lditerima lmad’u lsepenuhnya, lbaik litu lfaktor lpsikologis lpenerima lpesan, 

lkemampuan lpengirim lpesan, lsituasi, ldan lwaktu lpenyampaian.17 

2. Karakteristik lPesan lDakwah 

1. Mengandung lunsur lkebenaran 

Mengandung lunsur lkebenaran lyang ldimaksud ldalam lpesan ldakwah 

ladalah lkebenaran lyang lbersumber lAllah lSWT. lKebenaran lyang 

ldimakdus lbersumber ldari lAllah lSWT lialah lberwujud ldalam lbentuk 

 
17  Dr. Abdul Basit, M.Ag. Filsafat Dakwah. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013). Hlm 

140-141 
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lrangkaian layat-ayat lyang lterdapat ldalam lAlquran. lAlquran 

lmerupakan lsumber lkebenaran lyang lmultak ldisampaikan loleh lda’i 

lkepada lmad’u. l 

2. Membawa lpesan lperdamaian 

Sesuai ldengan lnama lIslam lyang ldiambil ldari lkata lsalam lyang 

lartinya ldamai. lDalam lpenyampaian lpesan ldakwah lperdamaian 

lmenjadi lunsur lpenting lyang lharus ldikembangkan. lPara lNabi ldan 

lRasul lmenyebarkan lIslam lmengandung lnilai-nilai lperdamaian, loleh 

lkarena lkita lsebagai lpenerus ldakwah lnabi ldan lRasul lharuslah ljuga 

lmenyebarkan lnila-nilai lperdamaian. 

3. Tidak lbertentangan ldengan lnilai-nilai luniversal 

Pesan ldakwah lhendaknya ldisampaikan ldalam lkonteks llokalitas ldari 

lmad’u lyang lmenerima lpesan. lDengan ldemikian, lpesan ldakwah lakan 

lmudah lditerima lmasyarakat lkarena lsesuai ldengan lkebutuhan 

lmereka. lAlquran lsebagai lmerupakan lsumber lajaran luniversal, 

lbukan lhanya luntuk lorang lIslam lArab, ltetapi ljuga luntuk lorang ldiluar 

lArab. 

4. Memberi lkemudahan lbagi lpenerima lpesan 

Memudahkan ldalam lpesan ldakwah lbukan lberarti lmemilih-milih 

lhukum lyang lringan-ringan lsaja, lmemudahkan lmaksudnya 

lmemudahkan ldalam lpengamalan lajaran lagama lyang ltidak 

lbertentangan ldengan lnash-nash l ldan lkaidah lsyariat lIslam 

5. Mengapresiasi ladanya lperbedaan 
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Mengapresiasi ladanya lperbedaan lmaksudnya lketika lseorang ldai 

lmenyampaikan ldakwah lyang lisinya lmenyalahkan lpendapat latau 

lpaham lyang lada ldaari lluar lkelompoknya, lbahkan lmenjelek-jelekkan 

ldan lmengatakan lsesat. lPesan ldakwah linilah lyang ldinamakan lkurang 

lmengapresiasi ladanya lperbedaan.18 l 

3. Kategori lKandungan lPesan lDakwah 

Secara lgelobal, lpesan ldakwah lmempuyai ltiga lmacam lsesuai ldengan 

lajaran linti lagama lIslam. lSalah lsatu lhadis lmenceritakan ljika lMalaikat lJibril 

lpernah lbertanya lkepada lRasulullah lSAW. lPertanyaan lmalaikat lJibril las. 

lKepada lRasulullah lSAW. lialah ltentang lIman, lIslam ldan lIhsan, llalu 

lRasulullah lSAW. l lmenjawab lsatu lpersatu. l6 lSurat lal-Fatihah lmengandung 

ltiga lunsur lpokok lajaran lIslam lyaitu lakidah, lsyari’ah ldan lakhlak latau ltentang 

lIman, lIslam ldan lIhsan. lJadi, ldapat ldikatakan lbahwa lpesan-pesan ldakwah 

lialah lajaran-ajaran lIslam litu lsendiri. lTiga ltema lini ldiletakkan lsecara 

lhirarkhis, lmaksudnya lpembentukan lpribadi lseorang lmuslim lharus 

ldidahului loleh lakidah l(iman), llalu lmengamalkan lsyari’ah lkemudian 

lmembentuk lakhlak lmulia. 

1. Akidah l(Iman) 

Pesan ldakwah lyang lpertama lditanamkan ladalah lmembentuk lakidah 

lIslamiah. lAkidah latau liman linilah lyang lmempengaruhi lakhlak lseorang 

lmuslim. lIman lini ldijadikan lpersaksian l(syahadat) lkepada lAllah ldan 

 
18  Dr. Abdul Basit, M.Ag. Filsafat Dakwah. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013). Hlm 

Hlm 142-148 
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lrasul-Nya lMuhammad lsaw. lmaka lpesan ldakwah lpertama lkepada lmad’u 

lnonmuslim lialah lmembentuk lkeimanan lyang ldibuktikan ldengan 

lsyahadatain, lshalat, lpuasa, lzakat ldan lhaji. lDalam laspek lakidah lini 

lditanamkan ltauhid l(ke-Esaan lTuhan) lmeliputi lTauhid lrububiyah, 

lTauhid lUluhiyah ldan lTauhid lAsma’ lwa lshifat. lDilanjutkan ldengan liman 

lkepada lmalaikat, lkitab, lrasul ldan lhari lakhir lserta liman lkepada ltakdir 

lAllah lswt. 

2. Syari’ah, lyang lmeliputi libadah, lmu’amalah, lmunakahat, lmawaris, 

lsiyasah ldan ljinayah. 

Ibadah lmencakup lpelajaran lshalat, lpuasa, lzakat ldan lhaji ldi ltambah 

libadah-ibada lsunnah llainnya. lMu’amalah lmencakup ltata lcara 

lperekonomian lseperti ljual-beli, lpegadaian, lsimpan lpinjam, 

lkerjasamadan lsebagainya. lMunakahat lmempelajari ltentang lnikah, 

lthalak, lmahar, lrujuk ldan lsebagainya. lMawaris lmembicarakan lmasalah 

lpembagian lharta lwarisan l(fara’idl). lSiyasah ladalah lperaturan ltentang 

lhukum-hukum lkekuasaan ldan lpolitik. lJinayah ladalah ltentang lhukum 

lpidana. 

3. Akhlak, lmeliputi lakhlak lkepada lkhaliq ldan lakhlak lkepada lmakhluq. 

Akhlak lmerupakan lsuatu lsifat lyang lterpantri ldari ljiwa, lyang ldarinya 

lterlahir lperbuatan-perbuatan ldengan lmudah ltanpa lberpikir ldan 

lmerenung lterlebih ldahulu. lJika lsifat lyang ltertanam ldarinya lterlahir 

lperbuatan-perbuatan lbaik ldan lterpuji lmenurut lsyariat lmaka lsifat 

ltersebut ldinamakan lakhlak lterpuji. lSedangkan ljika lyang lterlahir ladalah 
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lperbuatan-perbuatan lburuk, lmaka lsifat ltersebut ldinamakan ldengan 

lakhlak lyang lburuk.19 

Akhlak lmencakup lsikap ldan lperbuatan lmanusia llahir ldan lbathin, 

lterdiri ldari lakhlak lmulia lyang lmenjadi ltujuan ldan lakhlak ltercela lyang 

lmesti ldijauhi. lDalam lpelajaran lini lakan ldikemukakan ltentang lsifat-sifat 

lmulia lseperti lsabar, lpemurah, ljujur, ladil, ltawadlu’ ldan lsebagainya.20 

Secara lgaris lbesar lmateri lakhlak lmeliputi lhal-hal lberikut: 

- Akhlak lterhadap lAllah, lakhlak lini ltidak lbertolak lbelakang lpada 

lpengakuan ldan lkesadaran lbahwa ltiada l lTuhan lselain lAllah. 

- Akhlak lterhadap ldiri lsendiri. lMaksudanya lsikap lseseorang lterhadap 

ldiri lpribadinya lbaik litu ljasmani lmaupun lrohani. l lHarus ladil ldalam 

lmemperlakukan ldiri lsendiri, ljangan lmemaksakan ldiri lkita luntuk 

lmelakukan lsesuatu lyang ltidak lbaik lapalagi lsamapai lmembayahakan 

ldiri. 

- Akhlak lterhadap lmanusia, lmeliputi: ldiri lsendiri, ltetangga, 

lmasyarakat llainnya 

- Akhlak lterhadap llingkungan, lmeilputi: lflora ldan lfauna. 

4. Pesan lDakwah ldalam lBentuk lKisah-Kisah 

Dalam lajaran lIslam lterdapat lbeberapa lkisah lyang ldapat ldijadikan 

lsebagai lpesan ldakwah. lDi lantara lkisah lyang lpaling lbaik ladalah lkisah lpara 

lnabi ldan lrasul.21 lAlquran lsebagai lpedoman lhidup lmanusia lmemuat lkisah-

 
19 Ali Abdul Halim Mahmud. Akhlak  Mulia. (Jakarta: Gema Insani Press, 2004.). Hlm 28  
20 Kamaluddin. Pesan Dakwah. Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman Vol. 02 No. 2 

Desember 2016. Hlm 43-44 
21 Ibid,. Hlm 42  
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kisah lyang lselayaknya ldiresapi ldengan lbaik ldan lmenjadi lcontoh lbagi lkita. 

lKisah-kisah lyang ldisajikan lAlquran ladalah lkisah lnyata ldan lfakta lsejarah, 

lbukan lrekayasa, lfiksi, lapalagi ldongeng. l 

Menurut lḤusayn layat-ayat lAlquran lmenolak ltuduhan lsebagian 

lorientalis lbahwa ldalam lAlquran lterdapat lkisah lyang ltidak lsesuai ldengan 

lfakta lsejarah. lAlquran ljuga lmenolak lpandangan lbahwa lkisah-kisah ldalam 

lAlquran ladalah lkarangan lNabi lMuhammad lbukan lberasal ldari lAllah. 

lSebagian ldari lkisah lini ltelah ldibuktikan lmelalui lpenelitian, lseperti ljasad 

lFir’aun, lbahtera lNabi lNuh lAs., lgua ltempat lpemuda lgua l(ashȃb lal-kahfi) 

lberlindung ldari lkejaran lRaja lDikyanus lyang ladidaya. lMenariknya ladalah 

lbahwa lpenelitian lyang lterkait ldengan lkisah-kisah lini ldilakukan loleh lorang 

lBarat. lHal lini lditopang lantara llain, lkeingintahuan lyang ltinggi, lkesediaan 

lmenghabiskan lwaktu, lenergi ldan ldana. lDi lsamping litu ljuga lditopang loleh 

lkemampuan lmeneliti lyang lmumpuni ldan linstrumen lpenelitian lyang 

lmemadai, lkhususnya llaboratorium. lNamun lperlu ldicatat lbahwa lmasih 

lcukup lbanyak lkisah-kisah lyang lbelum ldibuktikan lkarena lketerbatasan 

lkemampuan lpenelitian lumat lIslam. lKisah-kisah ltersebut ladalah lkisah-kisah 

lyang lterbaik lyang ldirekam lal-Qur’an l(QS. lYusuf l(12), layat l3). l 

 Kisah-kisah lini lmerupakan lpesan ldakwah lyang ltetap lmenarik 

lapalagi lkalau ldikemas lrapi. lKisah-kisah lperjuangan lRasul ldan lbagaimana 

lrespon lumat lyang ldihadapi, lakan lsangat lberharga lbagi ldai. lIa lakan lmenjadi 

lpendorong ldan lpenambah lenergi lsemangat ldalam lmengemban ltugas 

ldakwahnya. lSelain litu lkisah-kisah lini ldapat lmembentuk lsikap lanak-anak 
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lyang lsecara lpsikologis lmencari lsosok lidola ldalam lhidupnya. lMeskipun 

lkisah-kisah lini lsebagiannya lmenjadi ldongeng lpengantar ltidur lakan ltetapi 

lkalau ldisampaikan ldengan lbaik linti-inti lpesannya lakan lterekam ldengan 

lbaik ldalam lbenak lanak-anak. lTujuan-nya lagar ldapat lmejadi lbahan 

lrenungan ldan lbahan lpelajaran l(QS. lYusuf l(12) layat l111) lagar lkita lterhindar 

ldari lazab lyang lditimpakan lkepada lmereka. lBagi laudiens ldewasa lcuplikan 

lkisah-kisah lini ldapat lmenjadi lpenambah lbobot lpesan ldakwah lyang 

ldisajikan ldai. lTerlebih ljika lkisah-kisah lini ldikaikan lkondisi ldan 

lpermasalahan lkekinian. lKisah-kisah ldimaksud lantara llain lkisah lpara lnabi 

ldan lrasul lbeserta lrespon lumatnya. lDemkian lpula lbagaimana lbentuk lazab 

lyang lditurunkan lkepada lmereka lakibat ltidak lmenerima lajakan lRasul lyang 

ldiutus lkepada lmereka.22 

C. Youtube 

Youtube lmerupakan lsitus lwebsite lyang lmenggunakan lakses 

linternet luntuk lmenggunakan lfiturnya, ldimana ldengan lyoutube lseseorang 

ldapat ldengan lmudah lmemposting lvidio latau lmenampilkan lvidio lmaupun 

lanimasi lagar ldapat ldilihat ldan ldinikmati lbanyak lorang. lSemakin lbanyaknya 

lpenggunaan lyoutube ltentu lsemakin lmenguntungkan lsebuah lpromosi 

ldengan lmenggunakan lmedia ltersebut. lNamun lbanyaknya lpengguna 

lyoutube, ltentu lakan lmenimbulkan lpesaingan lyang lsangat lketat, lkhususnya 

 
22 Iftitah Jafar dan Mudzhira Nur Amrullah.  Bentuk-Bentuk Pesan Dakwah dalam Kajian 

Al-Qur’an. Jurnal Komunikasi Islam  Volume 08, Nomor 01, Juni 2018. Hlm  61-62 
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ldalam lhal lmelakukan lkegiatan lpromosi. lDisinilah ldiperlukan lsebuah lmedia 

lyang ldapat lmenampilkan lsebuah lkeunikan ldi ldalam lpromosi.23 

Menonton lberbagai lvidio ldi lyoutube ldi lkalangan lpengguna lintenet, 

litu lbukanlah lhal lyang lasing. lApa lyang lkita lcari, lkhususnya lyang 

lberhubungan ldengan lvidio lgampang lditemukan ldi lyoutube. l 

Youtube ltak lhanya lmenyajikan ltontotnan lgratis lbuat lpenggunanya, 

lnamun lyoutube ljuga lmemfasilitasi lpenggunanya luntuk ldapat likut 

lmemasang lvidio lyan ldibuat lpengguna lyoutube. lTentu lsaja lpengguna 

lyoutube ldapat ldengan lbebas lmeng-upload l latau l lmemajang lvidio lterbaiknya 

ldi lyoutube ldengan ltujuan lmasing-masing, lmisal lingin ldikenal, lberbagi 

ldengan lteman, ldan llain lsebagainya.24 

Youtube ladalah lsalah lsatu llayanan ldari lGoogle lyang lmemfasilitasi 

lpenggunanya luntuk lmeng-upload lvideo ldan lbisa ldiakses loleh lpengguna 

lyang llain ldari lseluruh ldunia lsecara lgratis. lBisa ldikatakan lYoutube ladalah 

ldatabase lvideo lyang lpaling lpopuler ldi ldunia linternet, latau lbahkan 

lmungkin lyang lpaling llengkap ldan lvariatif. lPada lawalnya lYoutube 

lmemang lbukan ldikembangkan loleh lGoogle, ltapi lGoogle lmengakuisinya 

llalu lkemudian lmenggabungkannya ldengan llayanan llayanan lGoogle lyang 

llain.25 

 
23  Aditya Jatiagung Nirwana, “Media Baru, Lahan Bagi Pencipta Konten Kreatif,” 

(Yogyakarta: Universitas Mercu Buana, 2016). Hlm 3  
24 Hendrik Mulyana, Menjadi Terkenal dengan Youtube, (Bogor: Kompas Gramedia, 2011), 

Hlm. 15.  
25 Ricardo F. Nanuru. YOUTUBE Seni Berwawasan Teknologi Modern. 
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Kehadiran lYoutube lmemberikan ldampak lyang lbesar lbagi 

lmasyarakat, lkhususnya lmasyarakat lyang lmemiliki lkeinginan llebih ldi lbidang 

lpembuatan lvideo, lmulai ldari lfilm lpendek, ldokumenter, l lhingga l lvideo lblog, 

ltetapi ltidak lmempunyai llahan"untuk lmempublikasikan lkaryanya. lYoutube 

lmudah ldigunakan ldan ltidak lmembutuhkan lbanyak lbiaya. l, lDan ldapat 

ldiakses ldari lmana lsaja ldan ltentu lsaja lgadget lyang lkompatibel ldapat 

ldigunakan. 

Hal litu lmembuat lpembuat lvideo lamatir ldapat ldengan lbebas 

lmengunggah lkonten-konten lvideo lmereka luntuk ldipublikasikan.. lJika lvideo 

lmereka lmendapat lsambutan lbaik, ljumlah lviewers lakan bertambah. l lViewers 

l lbanyak lakan lmengundang lpengiklan luntuk lmemasang liklan ldalam lvideo-

video lmereka lselanjutnya. lSenada l ldengan ltelevisi, lkonten lprogram ltelevise 

lyang ldisukai lmasyarakat, ldalam lhal lini lratingnya ltinggi, lakan lmenarik 

lpengiklan lsecara lotomatis.26 

Diluncurkan l lpada l lbulan l lMei l l2005, l lYoutube l ltelah l lmemudahkan 

lmiliaran lorang luntuk lmenemukan, lmenonton, ldan lmembagikan lberagam 

lvideo. lYoutube lmenyediakan lforum lbagi l lorang-orang luntuk lsaling 

lberhubugan, lmemberikan linformasi, ldan lmenginspirasi l loranglain ldiseluruh 

ldunia, lserta lbertindak lsebagai lplatform ldistribusi lbagi lpembuat lkonten lasli 

ldan lpengiklan, l lbaik l lyang lbesar lmaupun lkecil. l lYoutube lmerupakan lsalah 

lsatu lperusahaan lmilik lGoogle. lYoutube ldiciptakan loleh l3 lorang lmantan 

 
26Eribka Ruthellia David, Mariam Sondakh, Stefi Harilama, Pengaruh Konten Vlog dalam 

Youtube terhadap Pembentukan Sikap Mahasiswa,(Universitas Sam Ratulngi,2017), Hlm. 7.  
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lkaryawan lPayPal l(website lonline lkomersial), lChad lHurley, lSteve lChen, ldan 

l lJawed lKarim lpada lFebruari l l l2005. l lSejak lawal ldiluncurkan, l lYoutube l 

llangsung lmendapat lsambutan lbaik ldimasyarakat. 

Adapun lkelebihan lYouTube lsebagai lmedia lbisnis, ldiantaranya: 

1. Informatif. l l lKarena l l lYouTube ldapat l l lmemberikan l l linformasi lterkait 

lperkembangan lilmu ldan lteknologi. 

2. Cost lEffective. lKarenaYouTube ldapat ldiakses lsecara lgratis. l 

3. Potensial. lKarena lsitus lini lsangat lpopuler. 

4. Praktis ldan llengkap. lKarena lYouTube ldapat ldigunakan ldengan lmudah 

loleh lsemua lkalangan ldan ljuga lterdapat lfasilitas lediting lvideo. 

5. Sharelable. lKarena llink lYouTube ldapat ldibagi ldiberbagai lsitus llainnya.27 

Dengan lkelebihan ldan lkepopuleran lYouTube ltersebut lbanyak lorang 

lingin lmenjadi lYouTuber luntuk lmemperoleh lketenaran lbahkan lmenjadikannya 

lsebagai llahan lbisnis luntuk lmenghasilkan luang. lSeperti lbeberapa l lYoutuber l 

lIndonesia lberikut lyang ldapat lmenghasilkan l luang lratusan ljuta lrupiah lsetiap 

lbulannya, lyaitu lRia lRicis, lAtta lHalilintar, lBaim lWong, lRaffi lAhmad ldan 

lrnasih lbanyak llagi. 

D. Kisah lIslami 

Kisah lmerupakan lcerita ltentang lkejadian l(riwayat) ldalam lkehidupan 

lseseorang. lMenurut lKamil lHasan lkisah ladalah lmedia luntuk 

 
27Kindarto,Asdani,BelajarSendiri YouTube,(Jakarta:PTElexMedia Komputindo, 2018), Hlm. 2. 
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lmengungkapkan ltentang lsebuah lkehidupan, lyang lmencakup ltentang lsuatu 

latau lbeberapa lperistiwa lyang ldisusun lsecara lkronologis l(runtut) ldimana 

ldalam lkisah ltersebut lmesti lada lpermulaan ldan lakhirnya. 

Dalam lAlquran lAl-Qashash lialah lcerita-cerita lyang ldituturkan 

l(kisah). lAllah lTa’ala lberfirman: 

انَِّ  هٰذاَ لهَُوَ  ال قَصَصُ  ال حَقُّ     وَمَا مِن   الِٰه   الَِّّ   اٰللُّ    وَانَِّ  اٰللَّ  لَهُوَ  

 ال عزَِي زُ   ال حَكِي م

Artinya: l lSesungguhnya lini ladalah lkisah lyang lbenar, ldan ltak lada 

ltuhan l(yang lberhak ldisembah) lselain lAllah; ldan 

lSesungguhnya lallah, ldialah lyang lMaha lperkasa llagi lMaha 

lBijaksana”. l(Ali lImran:62) 

Jadi ldapat ldisimpulkan lbahwa larti lkisah ladalah ljejak latau lcerita 

l(riwayat) lyang ldapat ldibuktikan lkebenarannya lmenurut lsumber lcerita, 

lkisah latau lriwayat. 

Kisah lIslami lmerupakan lkisah-kisah lyang lbersumber ldari lAlquran 

ldan lHadist. lDi ldalam lAlquran lmengandung lbanyak lkisah lorang-orang 

lterdahulu luntuk ldijadikan lpelajaran lbagi lpara lpembacanya. lSalah lsatu lcara 

lAllah ldalam lmendidik lmanusia ladalah ldengan lmetode lkisah ldalam 

lAlquran, ldengan lmetode litu, lmanusia ldapat lmengambil lpesan lmoral ldi 
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ldalamnya, ltanpa lmerasa ldidoktrinasi. lBahkan lpesan-pesan ledukatif lyang 

lterkandung ldi ldalamnya lakan llebih lmudah ldicerna ldan lmenarik.28 

Channel lKisah lIslami lmerupakan lChannel lYoutube lyang lberasal 

ldari lIndonesia. lChannel lKisah lIslami lbergabung lpada lYoutube l lsejak l5 

lFebruari l2018 lhingga lsekarang. lSaat lini lChannel lKisah lIslami lmempunyai 

l1,31 l ljuta lsubscriber ldan lhingga lsaat lini lpenayangan llebih lmencapai 

l71.533.646x lditonton. l 

Kisah lIslami lmenyajikan lanimasi ltentang lkisah/cerita ldi lAlquran, 

lHadits ldan ljuga lSejarah lIslam. lDi ldalam lchannel lini lberisi lkumpulan lvideo 

lanimasi l2D. lAnimasi l2D ladalah ljenis lanimasi ldalam lbentuk ldua ldimensi, 

lartinya lanimator l2D lmembuat lgambar ldan lkarakter ldalam lformat ldua 

ldimensi ldan lmenghidupkannya ldengan lgerakan. 

Channel lKisah lIslami lbertujuan luntuk lmeningkatkan lpemahaman 

ldan lpengetahuan lkita ltentang lIslam. lMaka ldari litu lChannel lKisah lIslami 

lberharap ldengan ladanya lkonten-konten lyang ldisajikan lKisah lIslami ldapat 

lmenambah lsemangat luntuk lterus lmempelajari lkisah-kisah lyang lada ldalam 

lAlquran. lChannel lKisah lIslami lberharap ldengan lkita lsemakin 

lmemperbanyak lbelajar lkisah-kisah ldalam lAlquran lakan lmendapat lbanyak 

lsekali lmanfaat ldan lhikmah.  

 

 
28  Irham Nugroho. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Kisah-Kisah Yang 

Terkandung Ayat Alquran. Volume 8, No. 1, Mei, 2017 P ISSN ; 2087-7064 E ISSN : 2549-7146. Hlm 
93-94 
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E. Penelitian lTerdahulu 

Sebelum lmengadakan lpenelitian lini, lpenulis ljuga lmelakukan ltelaah 

lterhadap lpenelitian lterdahulu ldan lbuku luntuk lmenghindari lkesamaan, 

lsekaligus lsebagai lperbandingan ldengan lpenelitian lini.untuk lmengetahui 

lapakah lpenelitian ldibidang lyang lsama lsudah ldilakukan lpenelitian latau 

lbelum. lBeberapa lpenelitian lyang lberkaitan ldengan lpenelitian lini ladalah 

lsebagai lberikut: 

1. Pertama, lskripsi lyang lberjudul l“DAKWAH lMELALUI lVIDEO 

lBLOG: lANALISIS lISI lPESAN lDAKWAH lPADA lCHANNEL 

lYOUTUBE lWIRDA lMANSUR.” lKarya lIstianah lRahmawati, l 

lmahasiswa lJurusan l lKomunikasi ldan lPenyiaran lIslam, lFakultas 

lDakwah lDan lIlmu lKomunikasi lUniversitas lIslam lNegeri lGunung lDjati 

lbandung ltahun l2019. lSkripisi lini lmembahas lpesan ldakwah lapa lsaja 

lyang lada lpada lkonten-konten lchannel lyoutube lWirda lMansur lyang 

lmemuat ltiga lkategorisasi lpesan ldakwah lyaitu lpesan ldakwah laqidah, 

lsyariah, ldan lakhlak. lMetode lpenelitian lyang ldigunakan ldalam 

lpenelitian lini ladalah lmetode lanalisis lisi. lPersamaan lskripsi lini ldan 

lpenelitian lpenulis lyaitu lsama-sama lmenggunakan lmetode lpenelitian 

lanalisis lisi, lyakni lberupa lkegiatan lmenganalisis lisi lpesan ldakwah lyang 

lbertujuan luntuk lmenjawab lpertanyaan lyang llebih ldifokuskan lpada 

lpertanyaan lapa ldan lbagaimana. lDalam lskripsi lini ldan ljuga lskripsi 

lpenulis ljuga lsama-sama lmenggunakan lyoutube lsebagai lmedia ldakwah 

lyang lditeliti. lPerbedaannya lterletak lpada lakun lyoutube lyang ldigunakan, 
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lskripsi lini lberfokus lpada lkonten-konten lchannel lyoutube lWirda 

lMansur, l lsedangkan lskripsi lpenulis lberfokus lpada lChannel lYoutube 

l“Kisah lIslami” lDalam lMenyiarkan lKisah-Kisah lNabi lEpisode lNabi 

lYusuf l lPart l1-3. lPerbedaanya ljuga lterletak lpada lisi lpesan ldakwah lyang 

ldikaji, lskirpsi lini lmengkaji lpesan ldakwah ldari lsegi lsyai’ah, laqidah ldan 

lakhlak. lSedangkan lpada lpenelitian lpenulis lhanya lberfokus lpada lpesan 

ldakwah lkatego lakhlak. 

2. Kedua lskripsi lyang lberjudul l“ANALISIS lPESAN lDAKWAH 

lUSTADZ lKHALID lBASALAMAH lDI lMEDIA lYOUTUBE”. lKarya 

lDita lAyu lSaras lSita ltahun l2020, l lmahasiswa lJurusan l lKomunikasi ldan 

lPenyiaran lIslam, lFakultas lDakwah lDan lIlmu lKomunikasi lUniversitas 

lIslam lNegeri lRaden lIntan lLampung l2020. lDalam lskripsi lini lDita lAyu 

lSaras lSita lmembahas ltentang lbagaimana lisi lpesan ldakwah lUstadz 

lKhalid lBasalamah lmelalui lmedia lyoutube. lPersamaan, lskripsi lini ldan 

lpenelitia lpenulis lmemiliki lpersamaan l lyaitu lmembahas ltentang ldakwah 

l lmelalui lYoutube, lyakni lyoutube lsebagai lmedia ldakwah ldalam 

lmelakukan lpenyebaran ldakwah lIslam ldi lzaman lmodernisasi lseperti lsaat 

lini. lTujuan ldari lskripsi lini ldan lskirpsi lini ljuga lsama-sama luntuk 

lmengetahui lisi lpesan ldakwah. lPerbedaan lterletak l lpada lobjek lyang 

lditeliti, lyaitu lustadz lKhalid lBasalamah, lsedangkan lpenulis lberfokus 

lpada l lChannel lYoutube l“Kisah lIslami’ lDalam lMenyiarkan lKisah-Kisah 

lNabi lEpisode lNabi lYusuf l lPart l1-3. 
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3. Ketiga, lskripsi lyang lberjudul l“ANALISIS lISI lPESAN lDAKWAH 

lUSTADZ lHANNAN lATTAKI lDALAM lCHANNEL lYOUTUBE 

lSHIFT”. lKarya lGALUH lDWI lRENGGANIS, l lmahasiswa lJurusan l 

lKomunikasi ldan lPenyiaran lIslam, lFakultas lDakwah lDan lKomunikasi 

lUniversitas lIslam lNegeri lSultan lMaulana lHasanuddin lBanten. l lDalam l 

lpenelitian lini lPesan ldakwah lustadz lHanan lAttaki ldalam lchannel 

lyoutube lShift lmengandung ltiga lunsur lpesan ldakwah lyaitu lpesan lakidah, 

lakhlak ldan lsyari‟ah. l lJenis lpenelitian lini lmenggunakan lmetode 

lpenelitian ldeskriptif lkualitatif ldengan lmenggunakan lteknik lanalisis lisi 

lBarelson. lPersamaan, lskripsi lini ldan lpenelitia lpenulis lmemiliki 

lpersamaan l lyaitu lmembahas ltentang lpesan ldakwah l lmelalui lYoutube, 

lyakni lyoutube lsebagai lmedia ldakwah ldalam lmelakukan lpenyebaran 

ldakwah lIslam ldi lzaman lmodernisasi lseperti lsaat lini. lPerbedaan, l lterletak 

l lpada lobjek lyang lditeliti, lpada lpenelitian lterdahulu lyaitu lustadz lHanan 

lAttaki ldalam lchannel lyoutube lShift, lsedangkan lpada lpenelitian lpenulis 

lyang lmenjadi lobjek lialah l lChannel lYoutube l“Kisah lIslami’ lDalam 

lMenyiarkan lKisah-Kisah lNabi lEpisode lNabi lYusuf l lPart l1-3. 

4. Keempat, lskripsi lyang lberjudul l“ANALISIS lISI lPESAN lDAKWAH 

lPADA lMEDIA lSOSIAL lINSTAGRAM lDALAM lKARTUN lAKUN 

lMUSLIMAH”. lKarya lAyu lAsnani lBukhranuddin, lMahasiswa lJurusan 

lKomunikasi ldan lPenyiaran lIslam, lFakultas lUshuluddin, lAdab ldan 

lDakwah. lInstitut lAgama l lIslam lNegeri lPare-Pare l2020. lSkripsi lini 

lmembahas ltentang lbagaimana lpesan ldakwah lpada lmedia lsosial 



38 
 

 

linstagram l‘kartun lmuslimah’ ldan lbagaimana lkomentar ldan lrespon 

lfollowers lterhadap lpesan ldakwah lyang ldisajikan lakun linstargam 

l‘kartun lmuslimah’. lPersamaan, lPersamaan lskripsi lini ldan lpenelitian 

lpenulis lyaitu lsama-sama lmenggunakan lmetode lpenelitian lkualitatif 

ldengan lpendekatan lanalisis lisi. lDimana lmembuat lrumusan lkesimpulan 

ldengan lmengidentifikasi lgamabaran lisi lpesan ldakwah lyang ldilakukan 

luntuk lmendapat lgambaran ldari lsuatu lmedia luntuk lberdakwah. 

lPerbedaan lterletak lpada lfokus lpenelitian, l lskripsi lini lberfokus lpada 

lmedia linstagram lpada lsatu lakun lInstagram l l lkartun lmuslimah, 

lsedangkan lskripsi lpenulis lberfokus lpada lChannel lYoutube l’Kisah 

lIslami’ l“Kisah lIslami’ lyang lmenyiarkan lKisah-Kisah lNabi lEpisode 

lNabi lYusuf l lPart l1-3. 

5. Kelima, lskripsi lyang lberjudul l“ANALISIS lISI lPESAN lDAKWAH 

lDALAM lFILM lKISAH lNABI lYUSUF lA.S lDI lTELEVISI lREPUBLIK 

lINDONESIA l(TVRI). lKarya lKhaeriah, lMahasiswa lJurusan 

lKomunikasi ldan lPenyiaran lIslam lUniversitas lislam lNegeri lSyarif 

lHidayatullah lJakarta l2013. lSkripsi lini lmembahas ltentang lFilm lKisah 

lNabi lYusuf ldominan lmenggambarkan ltentang lbagaimana lakhlak 

lseorang lutusan lAllah. lPersamaan lskripsi lini ldan lskripsi lpenulis lialah, 

lyang lpertama lsama-sama lmenggunakan lKisah lNabi lYusuf lsebagai 

lsubjek lutama ldalam lmenganalisis lpesan ldakwah. lPerbedaan lskirpsi lini 

ldan lskripsi lpenulis lialah lyang lpertama, lwalau lsama-sama lmenggunakan 

lNabi lYusuf, ltetapi lsangat lberbeda. lWalau lkisahnya lsama lkarena 



39 
 

 

lbersumber ldari lAlquran, lobjek lskripsi lini lmenganalisis lberdasarkan 

lFilm lyang lditayangkan loleh lTVRI, lsedangkan lobjek lpenulis ldari 

lEpisode lnabi lYusuf lyang lditayangkan ldi lYoutube lKisah lIslami. lKarena 

ldari lsegi lpenampilannya lsaja lnanti lsudah lbeda. lYang lkedua lskripsi lini 

lmencakup lketiga lkategori lpesan ldakwah, lyakni laqidah, lsyariah, ldan 

lakhlak. lSedangkan lpenulis lhanya ltentang lakhlak lsaja. l
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BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

A. Pendekatan ldan lJenis lPenelitian 

Pendekatan lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini lialah lanalisis lisi 

l(content lanalysis). lAnalisis lisi l(content lanalysis) lialah lpenelitian lyang 

lmembahas llebih ldalam lterhadap lisi lsuatu linformasi ltertulis latau ltercetak 

ldalam lmedia lmassa. 29  lMenurut lSuhaiman lArikunto lAnalisis lIsi ladalah 

lmetode lpenelitian lyang ldilakukan lterhadap linformasi lyang 

ldidokumentasikan ldalam lrekaman, lbaik lgambar, lsuara, ltulisan, latau lbentuk 

lrekaman llainnya.30 l 

Jenis lpenelitian lmasuk ldalam lkatagori lkualitatif, ldengan lpendekatan 

lcontent lanalysis ldan ldalam lpemaparannya lmenggunakan lmetode ldiskriptif. 

lJenis lpenelitian lseperti lini lbiasanya ldigunakan luntuk lmeneliti ldokumen 

lyang lberupa lteks, lgambar, lsimbol ldan lsebagainya. lAnalisis lisi lyang 

ldimaksudkan ldisini lialah lanalisis lisi ldeskriptif lyang lmenggambarkan lsecara 

ldetail lsuatu lpesan latau lteks ltertentu. lDesain lanalisis lini ltidak ldimaksudkan 

luntuk lmenguji lsuatu lhipotesis ltertentu, latau lmenguji lhubungan ldiantara 

lvariabel, lmelainkan luntuk lmenggambarkan laspek-aspek ldan lkarakteristik 

ldari lsuatu lpesan.31 l 

 
29 A.M. Irfan Taufan Asfar. Analisis Naratif, Analisis Konten, dan Analisis Semiotik. (DOI: 

10.13140/RG.2.2.21963.41767, January 2019). Hlm 2   
30   Andi Prastowo. Memahami Metode-metode penelitian.(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2014). Hlm 80 
31 Eriyanto. Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya. (Jakarta: Prenada Media Group, 2011). Hlm 47  
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Bogdan l& lBiklen lmenjelaskan lbahwa lpenelitian lkualitatif ladalah 

lsalah lsatu lprosedur lpenelitian lyang lmenghasilkan ldata ldeskriptif lberupa 

lucapan latau ltulisan ldan lperilaku lorang-orang lyang ldiamati.32  lPenelitian 

lkualitatif lmerupakan lpenelitian lyang lmenghasilkan lbeberapa ltemuan lyang 

ltidak ldapat ldicapai ldengan lmenggunakan lprosedur-prosedur lstatistik latau 

lpengkuruab. lHasil lkegiatan lpenelitian lkualitatif ldiharapkan lmampu 

lmengahasilkan luraian lyang lmendalam ltentang lucapan, ltulisan latau lperilaku 

lyang ldapat ldiamati ldari lsuatu lindividu, lkelompok, lmasyarakat, latau 

lorganisasi ltertentu ldalam lsuatu lsetting lkonteks ltertentu lyang ldikaji ldari 

lsudut lpandang lyang lutuh, lkomprehesif, ldan l lholistic33. l 

Dalam lpenelitian lini lpenulis lmencoba luntuk lmengamati lfenomena-

fenomena lyang lada ldalam lvideo lchannel lyoutube l“Kisah lIslami” l lEpisode 

lNabi lYusuf lPart l1-9 ldengan lmengumpulkan ldata-data lyang ldipakai lsecara 

lkualitatif, lyakni ldengan lobservasi lnon lpartisipan ldan ldokumentasi lrekaman 

ldan lnaskah lvideo ltersebut. 

B. Waktu ldan lLokasi lPenelitian 

1. Waktu lPenelitian l 

Penelitian lini ldilakukan lpada lrentang lwaktu ldari lbulan lAgustus l– 

lNovember l2021. l 

2. Lokasi lPenelitian 

 
32 Pupu Saeful Rahmat. Penelitian Kualitatif. Vol. 5, No. 9, Januari – Juni 2009: 1-8. Hlm 2  
33 I M. L. Mertha Jaya. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. (Yogyakarta: Anak 

Hebat Indonesia, 2020). Hlm 6   
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Oleh lkarena ldata-data lyang ldibutuhkan lterdapat lpada ljejaring 

linternet, lmaka lpeneliti lmenggunakan lYoutube. lBerikut llink lChannel 

lYoutube l“Kisah lIslami” l 

 lhttps://www.youtube.com/results?search_query=kisah+islami l 

 

C. Objek lPenelitian l 

 Objek lpenelitian ladalah lhal lyang lmenjadi lsasaran lpenelitian ldalam 

lrangka lpenelitian. lYang lmenjadi lobjek ldari lpenelitian lini ladalah lvideo 

ldakwah lyang ldi lupload lpada lchannel lYouTube l“Kisah lIslami” lEpisode 

lNabi lYusuf lPart l1-3. l lBerikut llink lChannel lYoutube l“Kisah lIslami” l 

lhttps://www.youtube.com/results?search_query=kisah+islami 

 

D. Sumber lData 

Sumber ldata ldalam lpenelitian lini lyaitu lmenggunakan lsumber ldata 

lyang lmencakup: 

1. Data lPrimer 

Sumber ldata lprimer lmerupakan lsumber ldata ldiambil ldari lsumber 

lutama. lSumber ldata ldalam lpenelitian lini ldari lyoutube lpada lChannel 

l“Kisah lIslami”, lyaitu lnaskah ldalam lvideo lKisah lNabi lYusuf l lPart l1-3. 

2. Data lSekunder 

Data lsekunder lmerupakan ldata lyang ldigunakan lsebagai lpelengkap 

latau ldata ltambahan. lSumber lini ldapat ldiperoleh ldari lberbagai lsumber 

https://www.youtube.com/results?search_query=kisah+islami
https://www.youtube.com/results?search_query=kisah+islami
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lseperti lbuku-buku, ljurnal, ldokumentasi ldan lliteratur lyang lberkaitan 

ldengan lpenelitian lyang ldilakukan. 

E. Teknik lPengumpulan lData 

1. Observasi 

 Teknik lpengumpulan ldata ldengan lmetode lobservasi ladalah lsebuah 

lteknik lpengumpulan ldata lyang lmengharuskan lpeneliti luntuk lturun lke 

llapangan lmengamati lhal-hal lyang lberkaitan ldengan lruang, ltempat, 

lkegiatan, lbenda-benda, lwaktu, lperistiwa, ltujuan, ldan lperasaan.34 

Teknik lpengumpulan ldata lyang ldilakukan ldalam lpenelitian lini 

ldengan lmenggunakan lteknik lobservasi lnon lpartisipan lyaitu lbentuk 

lobservasi ldimana lpengamat latau lpeneliti ltidak lterlibat llangsung ldalam 

lkegiatan lkelompok latau ljuga ldikatakan lsebagai lpengamat ltidak likut 

lserta ldalam lkegiatan lyang ldiamati. lTeknik lyang ldigunakan lpeneliti 

ltersebut luntuk lmengumpulkan ldan lmengamati lvideo-video lyang 

lditunjukkan lChannel lYoutube l“Kisah lIslami” lEpisode lNabi lYusuf lPart 

l1-3.35 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi lmerupakan lsalah lsatu lmetode lpengumpulan ldata lyang 

ldigunakan ldalam lpenelitian lkualitatif. lTeknik ldokumentasi ldilakukan 

ldengan lmengumpulkan ldokumen ldan lrekaman. lPeneliti lmencatat 

ldialog lyang lada ldalam lvideo lKisah lNabi lYusuf lPart l1-3. 

 
34M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almashur. Metode Penelitian Kualitatif. (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014) hal 165  
35 A Muri Yusuf.Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan. 

(Jakarta: Kencana, 2014) Hlm 384   
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F. Instrumen lPengumpulan lData 

Instrumen lpada lpengumpulan ldata lini ladalah lmenggunakan llembar 

ldata l(Coding lSheet) lyang ldibuat lberdasarkan lkategori lyang ltelah 

lditetapkan. lAdapun lbentuk llembar lkoding lsebagai lberikut: 

Tabel lI 

Blanko lKoding lPengumpulan lData lPesan lDakwah lAkhlak 

Part Menit  Pesan lDakwah lAkhlak 
Kategori lPesan 

lAkhlak 

    

    

    

    

 

G. Teknik lAnalisis lData 

Setelah lmemperoleh ldata, llangkah lselanjutnya lialah lmengolah ldata 

llalu ldianalisa lsesuai ldengan lpermasalahannya. lData ldikelompokan 

lberdasarkan lsub-sub lbagian lmasing-masing llalu ldianalisis. l 

Menurut lNoeng lMuhadjir lanalisis ldata ldiartikan lsebagai l“upaya 

lmencari ldan lmenata lsecara lsistematis lcatatan lhasil lobservasi, lwawancara, 

ldan llainnya luntuk lmeningkatkan lpemahaman lpeneliti ltentang lkasus lyang 

lditeliti ldan lmenyajikannya lsebagai ltemuan lbagi lorang llain. lSedangkan 
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luntuk lmeningkatkan lpemahaman ltersebut lanalisis lperlu ldilanjutkan ldengan 

lberupaya lmencari lmakna.36 

 Teknik lanalisis ldata lpada lpenelitian lini lmenggunakan lmetode 

lanalisis lisi l(content lanalysis). l lYaitu lsuatu lteknik lpenelitian lyang ldigunakan 

luntuk lmenarik lkesimpulan lmelalui lusaha lmenemukan lkarakteristik lpesan 

ldan ldilakukan lsecara lobjektif ldan lsistematis.37  lMetode lanalisis lisi lpada 

ldasarnya lmerupakan lsuatu lteknik luntuk lmenganalisis lisi lpesan ldan 

lmengolah lpesan, latau lsuatu lhal luntuk lmengoservasi ldan lmenganalisis lisi 

lperilaku lkomunikasi ldari lkomunikator.38 l 

Penulis lakan lmenggunakan lanalisis lisi l(content lanalysis) luntuk 

lmenganalisis lpesan ldakwah lyang lterdapat lpada lchannel lyoutube l“Kisah 

lIslami” lEpisode lNabi lYusuf lPart l1-3 

  

 
36 Ahmad Rijali. Analisis Data Kualitatif. Vol. 17 No. 33 Januari – Juni 2018. Hlm 84 
37  Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2009).Hlm 163   
38 Ibid,. Hlm 248  
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BAB lIV 

HASIL lPENELITIAN lDAN lPEMBAHASAN 

 

A. Hasil lPenelitian 

1. Pesan lDakwah lYang lTerdapat lPada lChannel lYoutube lKisah lIslami 

lEpisode lNabi lYusuf lPart l1-3 

Pada lpenelitian lini lpenting lkiranya luntuk lmelihat lpesan ldakwah ldari 

lEpisode lNabi lYusuf lPart l1 l– l3. lUntuk lmelihat lpesan ldakwah lpeneliti 

lmenggunakan lblanko lkoding, ladapun lblanko lkoding lsebagai lberikut: 

Tabel lI 

Blanko lKoding lPengmupulan lData lPesan lDakwah lAkhlak 

Part Menit Pesan lDakwah lAkhlak 

Kategori lPesan 

lAkhlak 

Part l1 l– 

lDibuang 

lKe ldalam 

lSumur l(Q.S 

lYusuf l: l4 l-

15 

ll(2:28 l– 

l2:40) 

 

 

 

 

 

 

 

1) Hai lanakku ljanganlah 

lkamu lceritakan lmimpimu 

litu lkepada lsaudara-

saudaramu, lmaka lmereka 

lakan lmembuat lmakar latau 

luntuk lmembinasakanmu, 

lsesungguhnya lsyaiton litu 

lmusuh lyang lnyata lbagi 

lmanusia.  

Akhlak 

lterhadap ldiri 

lsendiri 
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l(7:57 l– 

l8:02) 

 

 

l(8:20 l– 

l8:29) 

 

 

 

 

 

l(9:50 l– 

l9:57) 

 

 

 

2) Semoga l lAllah lselalu 

lmenjaga lanak-anakku 

ldimanapun lmereka 

lberada.  

3) Yusuf lsangat lberhati 

lmulia, ltidak lada 

lprasangka lburuk ldalam 

lhatinya lbahwasanya 

lsaudara-saudaranya ltelah 

lmenyiapkan lrencana 

ljahat.  

4) Setelah lditinggalkan 

lkakak-kakaknya ldidalam 

lsumur, lYusuf lmeringkuk 

ldalam lsumur lsambil 

lberdoa lkepada lAllah.  

 

Akhlak 

lterhadap lAllah 

 

 

Akhlak 

lterhadap 

lmanusia 

 

 

 

 

Akhlak 

lTerhadap 

lAllah 

 

 

Part l2 l– 

lKebohonga

n lTentang 

lKematian. 

Q.S lYusuf l: 

l16 l– l20 

l(9:50 l– 

l9:57) 

 

 

 

1) Tak lhenti-hentinya lia 

lberdoa lkepada lAllah lagar 

lselalu lmeminta 

lpertolongan lkepada lana-

anaknya.  

Akhlak 

lterhadap lAllah 

 

 

 



48 
 

 

(2:57 l– 

l3:10) 

 

 

 

 

 

 

 

 

l(3:56 l– 

l4:02) 

 

 

(4:24 l– 

l4:30) 

2) Sebenarnya ldirimu 

lsendirilah lyang 

lmemandang lbaik 

lperbuatan lyang lburuk, 

lmaka lkesabaran lyang lbaik 

litulah lkesabaranku, ldan 

lAllah lsajalah lyang 

ldimohon lpertolongannya 

lterhadap lapa lyang lkamu 

lceritakan. l 

3) Setiap lhari lNabi lYakub 

lselalu lberdoa luntuk lYusuf 

lsetiap lkali lrasa litu 

lmuncul.  

4) Berkat lkesabarannya 

lAllah lmenolong lYusuf 

ldengan lperantaraan lpara 

lmusafir. L 

 

Akhlak 

lterhadap lAllah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akhlak 

lterhadap lAllah 

 

 

Akhlak 

lterhadap ldiri 

lsendiri 

Part l3 l– lD li 

lJebak 

lZulaikha. 

l(1:21 l– 

l1:26) 

 

 

1) Terimakasih lbanyak 

lwahai lAl-aziz, lsemoga 

lkebaikanmu ldibalas loleh 

lAllah. 

Akhlak 

lterhadap 

lmanusia 
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(Q.S lYusuf 

l: l21-29) 

l(2:08 l– 

l2:14) 

 

 

 

l(3:29 l– 

l3:33) 

 

 

l(4:53 l– 

l4:56) 

2) Berikanlah lkepadanya 

ltempat lyang lbaik, lmudah-

mudahan ldia lbermanfaat 

lbagi lkita latau lkita lpungut 

ldia lsebagai lanak 

3) Kepribadian lyang 

lmenyenangkan lmembuat 

lYusuf ldisukai lsemua 

lorang. 

4) Aku lberlindung lkepada 

lAllah, lsungguh ltuanku 

ltelah lmemperlakukan laku 

dengan lbaik. 

Akhlak 

lterhadap 

lmanusia 

 

 

Akhlak 

lterhadap lorang 

llain 

 

Akhlak 

lterhadap lAllah 

ldan lorang llain 

 

 

 

1. Part lI l– lDi lBuang lKe lDalam lSumur 

 

 

 

 

 

Gambar l l1.1 
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1) Hai lanakku ljanganlah lkamu lceritakan lmimpimu litu lkepada lsaudara-

saudaramu, lmaka lmereka lakan lmembuat lmakar latau luntuk 

lmembinasakanmu, lsesungguhnya lsyaiton litu lmusuh lyang lnyata 

lbagi lmanusia. l 

 

 

 

 

 

 

Gambar l1.2 

Ketika lNabi lYusuf lmenceritakan lmimpinya lkepada lNabi 

lYakub, lNabi lYakub lmelarang luntuk lmenceritakannya lkepada 

lsiapapun lkarena litu lbisa lmencelakainya. lDalam lhal lini ldisebutkan 

ldalam lAlquran lQS. lYusuf l: l5 

ياَكَ  تقَ صُص   لَّ  يٰبنُيََّ  قاَلَ  وَتكَِ  عَلٰٰٓى رُء  ا اِخ    لكََ  فيََكِي دوُ 

ن سَانِ   الشَّي طٰنَ   انَِّ    كَي داً ِ بيِ ن عَدوُ   لِلْ  ٌ  مُّ  

Artinya: l“Dia l(ayahnya) lberkata: lWahai lanakku! lJanganlah lkamu 

lmenceritakan lmimpimu lkepada lsaudara-saudaramu, 

lmereka lakan lmembuat ltipu ldaya l(untuk 

lmembinasakan)mu. lSungguh lsetan litu lmusuh lyang lnyata 

lbagi lmanusia. 
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Hal lini lmerupakan lsikap lkita lkepada ldiri lsendiri luntuk 

lmenjaga ldiri ldari lhal-hal lyang lburuk ldatang lnantinya. lDalam lHadist 

ldisebutkan: 

Dari lJabir lra. lRasulullah lSAW lbersabda: lapabila lsalah lsatu 

ldari lkalian lbermimpi lbaik, lmaka lhendaklah lia 

lmenceritakannya. lDan lapabila ldia lbermimpi lburuk, lmaka 

lhendaklah ldiamengubah lposisi lberbarignya lke lsisi ltubuhnya 

lyang llain. lLalu lhendaklah ldia lmeniup lke larah lkirinya ltiga 

lkali, ldan lmemohon lperlindungan lkepada lAllah ldari 

lkejahatannya. lDan ljanganlah lmenceritakannya lkepada 

lsiapapun, lsesungguhnya lmimpi litu ltidak lakan lmemberikan 

lmudharat lkepadanya. l(HR. lBukhari, lMuslim, lAbu ldaud, 

lTirmidzi, ldan lIbnu lMajah) l 

 

2) Semoga lAllah lselalu lmenjaga lanak-anakku ldimanapun lmereka 

lberada. l(Akhlak lterhadap lAllah) l 

 

 

 

 

 

 

Gambar l1.3 

Ketika lsaudara-sadara lNabi lYusuf lmeminta lizin luntuk likut 

lbermain lbersama lmereka, lNabi lYakut lmerasa lcuriga ldan laneh 

lkarena ltiba-tiba. lNabi lYakut lmempunyai lfirasat lburuk lakan lterjadi 

lhal lyang ltidak ldiinginkan. lNabi lYakub lsagat lkhawatir ltentang litu. l 

Oleh lkarena litu lNabi lYakub lhanya lbisa lberdoa lkepada lAllah 

lseraya lberkata l‘Semoga lAllah lselalu lmenjaga lanak-anakku 
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ldimanapun lmereka lberada.’ lSikap lNabi lYakub lyang lberdoa lkepada 

lAllah ldan lmeminta lpertolongan lkepada lAllah lketia lia lmempunyai 

lfirasat l lburuk ladalah lperbuatan lyang lbaik. l 

Berdoa lkepada lAllah ladalah lsalah lsatu lbentuk lakhlak 

lterhadap lAllah lSWT. l lKetika lhendak lmeminta lpertolongan 

lhendaknya lhanya lkepada lAllah lSWT. l l 

3) Yusuf lsangat lberhati lmulia, ltidak lada lprasangka lburuk ldalam 

lhatinya lbahwasanya lsaudara-saudaranya ltelah lmenyiapkan lrencana 

ljahat. l(Akhlak lterhadap lmanusia) 

 

 

 

 

 

 

Gambar l1.4 

Yusuf lyang lberhati lmulia lselalu lberprasangka lbaik lterhadap 

lsaudara-saudaranya, lbahkan lketika lpara lsaudara-saudaranya ltelah 

lmencoba lmelukainya ltetapi lia ltetap lberprasangka lbaik lkepada 

lsaudara-saudaranya, lia lmasih lmengatakan lbahwa layah lsangat 

lmenyayangi l lsemua lanak-anaknya. 

Yusuf lsangat lmenyayangi lsuadara-saudaranya, lwalau lia 

ltelah ldimasukkan lke ldalam lsumur lia ltidak lmembenci lsaudaranya. 
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lYusuf lmendoakan lagar lsaudara-saudaranya lbertaubat lsebelum 

lAllah lmenumpahkan lbencana lbesar lanak lcucunya lnanti. l 

4) Setelah lditinggalkan lkakak-kakaknya ldidalam lsumur. lYusuf 

lmeringkuk ldalam lsumur lsambil lberdoa lkepada lAllah. l(Akhlak 

lterhadap lAllah) l 

 

 

 

 

 

 

Gambar l1.5 

Ketika lNabi lYusuf ltelah lmasuk lke ldalam lsumur lia lhanya 

lbisa lberdoa ldan lbertawakal lkepada lAllah. lKetika ldiberikan lcobaan 

lkepada lAllah lkita lhanya lbisa lmemohon lpertolongan ldari lAllah ldan 

lbertawakal. l 

Dalam lsalah lsatu lHadist lmenyebutkan: 

“Ujian lakan lselalu lbersama ldengan lorang lberiman 

llelaki lmaupun lperempuan, lbaik lpada ldalam ldiri, lanak, 

ldan lhartanya, lsampai ldia lbertemu ldengan lAllah ldalam 

lkeadaan ltidak lmempunyai lsatu ldosa lpun.” 

l(HR.Tirmidzi). 

 

Setelah lberdoa ldan lberusaha lketika lmendapatkan lcobaan 

lialah lbertawakal lkepada lAllah lSWT. lTawakal lyaitu lberserah ldiri 
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lsepenuhnya lkepada lAllah ldan lmenunggu lhasil lkerja latau lmenunggu 

ldari lsuatu lkeadaan. 

2. Part lII l– lKebohongan lTentang lKematian 

 

 

 

 

 

Gambar l2.1 

1) Tak lhenti-hentinya lia lberdoa lkepada lAllah lagar lselalu lmeminta 

lpertolongan lkepada lanak-anaknya. l(Akhlak lterhadap lAllah) 

 

 

 

 

 

 

Gambar l2.2 

Berdoa lkepada lAllah ladalah lsalah lsatu lbentuk lakhlak 

lterhadap lAllah lSWT. l lKetika lhendak lmeminta lpertolongan 

lhendaknya lhanya lkepada lAllah lSWT. l lMemohon lapa lsaja lkepada 

lAllah, lkarena ldoa lmerupakan lketerbatasan ldan lketidakmampuan 
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lmanusia, ldan lpengakuan ldan lMaha lKuasa lyang lpunya lkehendak 

lhanyalah lAllah lSWT. 

Ketika lNabi lYakub lmerasa lcemas ldan ltakut lsaat lteringat 

lYusuf lyang ldibawa loleh lsaudara-saudaranya lke lhutan. lIa ltak lhenti 

lberdoa lkepada lAllah lagar lanak-anaknya ldiberi lperlindungan loleh 

lAllah lSWT. lKetika lhati lmerasa lcemas ldan ltakut lbahwa lkita lharus 

lingat lada lAllah lyang lakan lmenolong. lInilah lbentuk lsikap lkita 

lterhadap lapa lyang lsedang lkita lalami lketika lmerasa lcemas ldan ltakut. 

Doa ladalah lsebuah lpermohonan ldari lseorang lhamba lkepada 

lAllah. lSetiap lhamba lyanng lberdoa lkepada lAllah lpasti lakan 

ldikabulkan lAllah lSWT. lDalam lAlquran lQ.S. lAl-Mu’min: l60 

بهُُم   وَجِلةَ   انََّهُم   الِٰى  رَب ِهِم    قلُوُ  ا وَّ نَ  مَآٰ  اٰتوَ  توُ  وَالَّذِي نَ  يؤُ 

نَ  ۙ  رٰجِعوُ 

Artinya: l lDan lTuhanmu lberfirman: l‘Berdoalah lkepada-Ku, lniscaya l 

l lakan lKuperkenankan lbagimu. lSesungguhnya lorang-

orang lyang lmenyombongkan ldiri ldari lmenyembah-Ku 

lakan lmasuk lneraka lJahannam ldalam lkeadaan ldihana.” l 

Setiap lkegaitan lyang ldiawali ldengan ldoa lniscaya lAllah lSWT 

lakan lridha lkepada lapa lyang lkita llakukan. 

2) Sebenarnya ldirimu lsendirilah lyang lmemandang lbaik lperbuatan 

lyang lburuk, lmaka lkesabaran lyang lbaik litulah lkesabaranku, ldan 
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lAllah lsajalah lyang ldimohon lpertolongannya lterhadap lapa lyang 

lkamu lceritakan. l(Akhlak lterhadap lAllah) 

 

 

 

 

 

 

Gambar l2.3 

Ketika lpara lsaudara-saudara lYusuf ldatang ldan lmembawa 

lberita lbohong ltentang lkematian lYusuf ldan lmembawa lbaju lgamis 

lyang lberlumuran ldarah lpalsu, lNabi lYakub lsangat lterpukul ldan 

lmenangis. lIa ltidak lpercaya ldengan lapa lyang ltelah lmenimpa lYusuf, l 

lTetapi lNabi lYakub ltetap lsabar ldan lberprasangka lbaik lterhadap lapa 

lyang ltelah lterjadi lmenimpa lYusuf. l lSeperti lyang ldisebutkan ldalam 

lAlquran lQ.S. lYusuf l: l18 

لَت    لكَُم    عَلٰى قَمِي صِه   بدِمَ   كَذِب    قاَلَ  بَل   سَوَّ ءُو  وَجَاٰۤ

تعَاَنُ  عَلٰى مَا   رًا   فَصَب ر   جَمِي ل     وَاٰللُّ  ال مُس  انَ فسُُكُم    امَ 

نَ   تصَِفوُ 

Artinya: l l“Dan lmereka ldatang lmembawa lbaju lgamisnya lyang 

lberlumuran ldarah lpalsu. lDia l(Yakub) lberkata: 

lSebenarnya lhanya ldirimu lsendirilah lyang lmemandang 

lbaik lperbuatan lyang lburuk litu, lmaka lhanya lbersabar 

litulah lyang lterbaik lbagiku, ldan lAllah lsajalah lyang 
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ldimohon lpertolongan-Nya lterhadap lapa lyang lkamu 

lceritakan.” 

Ketika lmenghadapi lcobaan lyang lbegitu lberat, lada lkalanya 

lkita lmemang lmarasa lsangat lterpukul ldan ltidak lpercaya, ltetapi 

lingatlah lbahwa lada lAllah. lAllah ltau lyang lterbaik luntuk lhambanya. l 

Dari lMu’adz lbin lJabal lra, lRasulullah lSAW lbersabda: lsiapa 

lpun lorang lyang lmenahan lsebuah lamarah, lpadahal lia lmampu 

lmelakukan lamarah litu, lkelak lia lakan ldipanggil ldi lHari 

lKiamat ldihadapan lpara lmalaikat, llalu lia ldipersilahkan 

lmemilih lbidadari lyang lpaling lia lsukai.” l(H.R. lAbu lDaud l& 

lTarmidzi) 

Nabi lYakub lberprasangka lbaik ldan lsabar lmenghadapi 

lcobaan, ldan llebih lmenahan lamarahnya. 

3) Setiap lhari lNabi lYakub lselalu lberdoa luntuk lYusuf lsetiap lkali lrasa 

litu lmuncul. l(Akhlak lterhadap lAllah) 

 

 

 

 

 

 

Gambar l2.4 

 lKetika lNabi lYakub lrindu lkepada lYusuf lia lselalu lberdoa 

lkepada lAllah. l‘Ya lAllah lya lSalam lMaha lPenyelamat lmakhlunya, 

lhamba lmohon ljika lYusuf lmasih lhidupberilah lperlindungan 

lkepadanya ldimanapun lia lberada.’ 
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Rindu ldalam lIslam ladalah lperasaan lyang lfitrah lbagi lsetiap 

lmanusia. lTidak lada llarangan ldalam lmerindukan lseseorang, lnamun 

lagar ltidak lmelampaui lbatas lhendaknya ldibarengi ldengan lilmu 

lagama lagar ltidak lterlena. lRindu lbisa lke lpada lsiapapun, lseperti lrindu 

lorangtua, lkeluarga, lsahabat, lteman ldan llainnya. 

Untuk litu lketika lrindu lseseorang lhendaklah lia lberdoa lkepada 

lAllah lSWT. 

4) Berkat lkesabarannya lAllah lmenolong lYusuf ldengan lperantaraan 

lpara lmusafir. l(Akhlak lterhadap ldiri lsendiri) 

 

 

 

 

 

 

Gambar l2.5 

Atas lberkat lkesabaran lNabi lYusuf l lyang ldibuang lke lsumur 

loleh lsaudara-sadaranya lakhirnya lia ldiselamatkan loleh lpara lmusafir 

ldengan latas lizin lAllah. l lNabi lYusuf lsabar ldengan lcobaan lyang 

lmenimpanya. 

Sabar lmerupakan lsebuah lsikap lmenahan lemosi ldan 

lkeinginan, ldan lbertahan ldalam lkeadaan lyang lsulit. lSabar ldalam 

lmengendalikan ldiri ldari lsifat lmengeluh. lKetika lseseorang lyang 
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lditimpa lmusibah ldan lmengahadapinya ldengan lsabar, lmaka lAllah 

lmenaikkan lkeimanannya ldan lmemberikan lpahala. lKarena lAllah 

ltidak lakan lmemberikan lsuatu lcobaan ldiluar lbatas lkemampuan 

lhamba-Nya. l 

Sabar lmerupakan lsalah lsifat lyang lmulia ldan lharus ldimiliki 

lMuslim. lkarena lAllah lSWT lmencintai lhamba-hamba-Nya lyang 

lbersabar ldalam lmenjalankan libadah lmaupun lmenjaga ldiri ldari 

lperbuatan lmaksiat. lSeperti lyang ltelah ldisebutkan ldalam lAlquran: 

lQS. lAl-Baqarah l: l153 

لٰوةِ     انَِّ  اٰللَّ   ب رِ  وَالصَّ ا باِلصَّ تعَِي نوُ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِي نَ  اٰمَنوُا اس 

 مَعَ  الصٰبِرِي نَ 

Artinya:”Wahai lorang-orang lyang lberiman! lMohonlah lpertolongan 

lkepad lAllah ldengan lsabar ldan lsalat. lSungguh lAllah lbeserta 

lorang-orang lyang lsabar.” 

Dalam lhadis ljuga ldisebutkan l limbaalan lbagi lmereka lyang 

lsabar lketika lmengahadapi lcobaan: 

“Sesungguhnya lbesarnya lpahala litu lsesuai ldengan 

lbesarnya lujian, ldan lbahwa lAllah, lapabila lmenyayangi 

latau lmencintai lsuatu lkaum, lmaka lAllah lakan 

lmengujinya, ldan lbagi lsiapa lsaja lridha, lmaka lbaginya 

lkeridhaan ldari lAllah, ldan lbarangsiapa lyang 

lmembencinya, lmaka lbaginya lkebenciaan ldari lAllah 

lSwt.” l(HR. lTirmidzi) 
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3. Part lIII l– lDi lJebak lZulaikha 

 

 

 

 

 

Gambar l3.1 

1) Terimakasih lbanyak lwahai lAl-aziz, lsemoga lkebaikanmu ldibalas 

loleh lAllah. l(Akhlak lterhadap lmanusia) 

 

 

 

 

 

 

Gambar l3.2 

Dalam lhal lini lketika ldiberikan lsuatu lkebaikan ljangan llupa 

luntuk lberterimakasih lkepada lyang lmemberikan lkebiakan. lDalam 

lKamus lBesar lBahasa lIndonesia l(KBBI) lberterimakasih ladalah 

lmengucap lsyukur, lmelahirkan lrasa lsyukur, latau lmembalas lbudi 

lsetelah lmenerima lkebaikan. 
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Dalam lIslam lucapan lterimakasih lmerupakan lmakna lyang 

listimewa, lberterimakasih lialah lsuatu lbentuk lrasa lsyukur lkepada 

lAllah lSWT. l ldalam lsebuah lHadis ldisebutkan: 

“Tidak lbersyukur lkepada lAllah lseorang lyang ltidak 

lbersyukur lkepada lmanusia.” l(H.R. lAbu lDaud) l 

 

Ketika lNabi lYusuf lYusuf ldiberikan lkebaikan lyang lluar lbiasa 

loleh lAl-aziz lNabi lYusuf ltak llupa lberterimakasih ldan lmendoakan 

lkepada lAl-aziz lkarena ltelah lmembantu lNabi lYusuf. l 

“Dari lUsamah lbin lZaid lberkata: lRasulullah lSAW lbersabda; 

lBarang lsiapa lyang ldibuatkan lkepadanya lkebaikan, llalu lia 

lmengatakan lkepada lpelakunya: lJazakkallah lkhairan 

l(semoga lAllah lmembalasmu ldengan lkebaikan), lmaka 

lseungguh lia ltelah lbenar-benar lmeninggikan lpujian.” l(H.R. 

lTirmidzi) 

Hadis llain ljuga lmengatakan: 

“Dari lJabir lbin lAbdullah lradiyallahu l‘anhuma lberkata: 

lRasulullah lSAW lbersabda; l‘Barangsiapa lyang ldiberikan 

lsebuah lhadiah, llalu lia lmendapati lkecukupan lmaka 

lhendaknya lia lmembalasnya, ljika lia ltidak lmendapati lpujilah 

lia, lbarangsiapa lyang lmemujinya, lmaka lsungguh lia ltelah 

lbersyukur lkepadanya, lbarang lsiapa lyang 

lmenyembunyikannya lsungguh lia ltelah lkufur’.” l(H.R. lAbu 

lDaud) 

Sikap lberterimakasih lini lkiranya lmasih lsering lterabaikan, 

lpadahal lketika lberterimakasih lsemakin lbanyak lkita lbersyukur 

lterhadap lAllah lSWT 
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2) Berikanlah lkepadanya ltempat lyang lbaik, lmudah-mudahan ldia 

lbermanfaat lbagi lkita latau lkita lpungut ldia lsebagai lanak. l(Akhlak 

lkepada lmanusia) 

 

 

 

 

 

 

Gambar l3.3 

Dalam lhal lini lYusuf lyang ltelah ldibeli loleh lAl-aziz 

lmemperlakukan lYusuf ldengan lsangat lbaik, ldan lAl-aziz lberkata 

lkepada lkepada listrinya lseperti lyang ldisebutkan ldalam lQ.S. lYusuf l: 

l21 

ٰٓ  اكَ رِمِي    مَث وٰىهُ   رَاتَهِ  رَ  لِّم  ترَٰىهُ   مِن   مِ ص  وَقاَلَ  الَّذِى اش 

سُفَ   ٰٓ  اوَ   نتََّخِذهَ   وَلدَاً   وَكَذٰلِكَ  مَكَّنَّا لِيوُ  عَسٰىٰٓ  انَ   يَّن فَعنَاَ

َحَادِي ثِ   وَاٰللُّ  غَالِب     ضِ   وَلِنعُلَ ِمَه    مِن   تأَ وِي لِ  الّ  َر  فىِ الّ 

نَ  ثرََ   النَّاسِ  لَّ  يَع لمَُو  رِه   وَلٰكِنَّ  اكَ  ى امَ 
 عَلٰٰٓ

Artinya: l“Dan lorang lmesir lyan lmembelinya lberkata lkepada listrinya; 

lberikanlah lkepadanya ltempat l(dan llayanan) lyang lbaik, 

lmudah-mudahan ldia lbermanfaat lbagi lkita latau lkita 

lpungut ldia lsebagai lanak. lDan ldemikianlah lKami 

lmemberikan lkedudukan lyang lbaik lkepada lYusuf ldi 
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lnegeri l(Mesir), lda lagar lkami lajarkan lkepadanya ltakwil 

lmimpi. lDan lAllah lberkuasa lterhadap lurusan-Nya, ltetapi 

lkebanyakan lmanusia ltidak lmengerti.” l(Q.S. lYusuf: l21) 

Sikap lAl-aziz lyang lsangat ldermawan ljuga lmerupakan 

lperbuatan lyang lterpuji. lBerbuat lbaik lmerupakan lakhlak lyang 

lterpuji, lperbuatan lyang lbaik lmerupakan lbentuk lkepedulian ldan 

lkasih lsayang lterhadap lsesama lmanusia. lBerbuat lbaik lbanyak 

lmemberikan lkebahagiaan ldan ldampak lpositif. l l 

Sesama lmanusia lmanusia lharus lberbuat lbaik. lAda lbanyak 

lkebaikan lyang lbisa ldilakukan lbaik litu lmenolong lketika lorang 

lkesusahan, lberbagi lrezeki l(sedekah), lmenghibur lorang lsedih 

l(tertimpa lmusibah), lmenghargai lsesama lmanusia lpun ltermasuk 

lkebiakan. lKarena lsekecil lapapun lkebaikan litu lpasti lada lbalasannya. 

lBerikut layat lAlquran lyang lberkenaan ldengan lkebaikan: 

Q.S. lAr-rahman l: l60 l 

نِ  نيِ   بهِ   فلََْ  كَي لَ  لَكُم   عِن دِي   وَلَّ  تقَ رَبوُ   فاَِن   لَّم   تأَ توُ 

“Tidak lada lbalasan luntuk lkebaikan lselain lkebaikan lpula.” 

Q.S. lAl-Baqarah l: l148 

تبَِقوُا ال خَي رٰتِ   ايَ نَ   مَا  هَة   هوَُ   مُوَل ِي هَا فاَس  ج  ِ وَلِكُل    و 

ء    ا يأَ تِ  بِكُمُ  اٰللُّ  جَمِي عاً   انَِّ  اٰللَّ  عَلٰى  كُل ِ  شيَ  نوُ  تكَُو 

 قدَِي ر  
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Artinya: l“Dan lsetiap lumat lmempunyai lkiblat lyang ldia lmenghadap 

lkepadanya. lMaka lberlomba-lombalah lkambu ldalam 

lkebaikan. lDimana lsaja lkamu lberada lpasti lAllah lakan 

lmengumpulkan lkamu lsemuanya. lSungguh lAllah lMaha 

lKuasa latas lsegala lsesuatu.” 

 

Q.S. lAl-An’am l: l160 

ءَ   باِلسَّي ئِةَِ   ثاَلِهَا   وَمَن    جَاٰۤ ءَ  باِل حَسَنةَِ  فَلهَ   عَش رُ  امَ  مَن   جَاٰۤ

نَ  لَمُو  ى الَِّّ  مِث لهََا وَهمُ   لَّ  يظُ  زٰٰٓ  فلََْ  يجُ 

Artinya: l“Barangsiapa lberbuat lkebaikan lmendapat lbalasan lsepuluh 

lkali llipat lamalnya.” 

Tiga layat ldiatas lmenjamin lpada lkita lyang lmelakukan 

lkebaikan lpasti lakan ldibalas loleh lAllah lSWT. l 

3) Kepribadian lyang lmenyenangkan lmembuat lYusuf ldisukai lsemua 

lorang. l(Akhlak lterhadap lmanusia) 

 

 

 

 

 

 

Gambar l3.4 
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Kepribadian lyang lmenyenangkan lialah lmampu lberadaptasi 

lterhadap lorang llain, ldan lmemungkinkan lseseorang lmenyesuaikan 

ldiri lterhadap llingkungan. lMemiliki lkepribadian lmenyenangkan lini 

ldapat lmembuat lorang llain lmerasa lnyaman lberada ldi lsisi lkita. 

Kepribadian lyang lmenyenangkan ladalah lbukan luntuk 

ltunduk lpada lperintah latau lotoritas lkepada lkita. lBukan ljuga luntuk 

lkepribadian lyang lmenyebarkan lketakutan latau lancaman lpada 

lsekeitarnya. lTetapi, lkepribadian lmenyenangkan lialah lkepribadian 

lyang lmempunyai lbanyak lteman ldalam lmenuju lkebaikan. l 

4) Aku lberlindung lkepada lAllah, lsungguh ltuanku ltelah 

lmemperlakukan laku ldengan lbaik. l(Akhlak lterhadap ldiri lsendiri) 

 

 

 

 

 

 

Gambar l3.5 

Karena lketampanan ldan lkegagahan lNabi lYusuf l lmerupakan 

lcobaan lyang ldiberikan loleh lAllah lSWT lsehingga lZulaikha lterpikat 

loleh lNabi lYusuf. 

Nabi lYusuf lselalu lberdoa ldan lberlindung lhanya lkepada 

lAllah lSWT. l lketika lNabi lYusuf ldigoda loleh lZulaikha lia lberlindung 
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lkepada lAllah ldan lmenahan ldiri ldari lperbuatan ltercela. lKarena 

lkerimanan lNabi lYusuf lkepada lAllah lsangat lkuat. lSeperti lyang 

ldisebutkan ldalam lAlquran lQ.S. lYusuf l: l24 

هَانَ  رَب هِ     اٰى برُ  لَّٰٓ  انَ   رَّ وَلَقدَ   هَمَّت   بهِ   ۙ وَهَمَّ  بِهَا     لوَ 

ءَ   انَِّه    مِن   عِباَدِناَ   شَاٰۤ ءَ  وَال فحَ  رِفَ  عَن هُ  السُّو ٰۤ كَذٰلِكَ  لِنَص 

لَصِي نَ   ال مُخ 

Artinya: l“Dan lsungguh, lperempuan litu ltelah lberkehendak 

lkepadanya l(Yusuf). ldan lYusuf lpun lberkehendak 

lkepadanya lsekiranya ldia ltidak lmelihat ltanda l ldari 

lTuhannya. lDemikianlah, lKami lpalingkan ldarinya 

lkeburukan ldan lkekejian. lSungguh ldia l(Yusuf) ltermasuk 

lhamba lKami lyang lterpilih.” 

Ayat ini tidak menunjukkan bahwa Nabi Yusuf memiliki 

keinginan yang buruk terhadap wanita tersebut, tetapi lgodaannya 

begitu besar sehingga dia jika ia tidak dikuatkan dengan keimanan 

kepada Allah SWT, tentu ia akan jatuh dakam kemaksiatan. 

Tetapi lkarena lkeimanan ldan lsifat liffah lNabi lYusuf lmampu 

lmengendalikan lsyahwat ldengan lakal lsehatnya ldan lmenjauhi lsifat 

lyang ltercela litu. l 

B. Hikmah lYang lDapat lDiambil lDari lKisah lNabi lYusuf lPart l1-3 lDikehidupan 

lSekarang 

1. Part l1 l- lDi lBuang lKe lDalam lSumur 
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1) Nabi lYakub lyang llebih lmenyayangi lYusuf lmenimbulkan liri 

lsaudara-saudaranya lyang llain. lKarena lsikap lseorang layah lyang 

lmembedakan lanaknya lakan lmenumbuhkan lsikap ldengki ldiantara 

lmereka. lMaka lhendaknya lpara lorangtua latau lkita lsebagai lcalon 

lorangtua lnantinya lhendaklah lbelajar ltidak lmembedakan lantara 

lanak-anak, lkarena lsetiap lanak litu lpasti lpunya lkelebihannya. lTidak 

ldipungkiri lpasti ldiantara lsalah lseorang lanak lada lyang llebih 

ldisayang lorangtuanya, ltapi lkita llah lsebagai lorangtua lharus lbisa 

lmengontrolnya lbagaimana lsupaya lpara lanak-anak ltidak lmerasa liri. 

lDan ljuga lkita lsebagai lanak lharuslah lmengerti lorangtua lkita lsendiri, 

lakerna lsetiap lorangtua lpasti lsayang ldengan lanak-anaknya. lYang 

lpaling lpenting ljangan lsampai lmiss lkomunikasi lanatara lorangtua ldan 

lanak. 

2) Hendaklah l lsaling lmenyayangi lsatu lsama llain, lterlebih llagi ldalam 

lhubungan lkekerabatan lsesama lmuslim. lDalam lhal lini lpara lsaudara-

saudara lYusuf lyang lsudah lterlanjur liri ldan ldengki lterhadap lYusuf 

ldan lmenimbulkan lamarah ldiantara lmereka, lkarena lsesungguhnya 

lsyaitan litu lsangat lpandai lmembisikkan lhal-hal lburuk lyang lakan 

lmerugikan ldiri lsendiri, lyang lbaik ldan ldan lburuk lpun ltidak 

ldipedulikan llagi, lsehingga lmereka ltega luntuk lmencelakai lYusuf. 

lMaka ldari litu lkita lkita lsebagai lmanusia lhendaknya lselalu 

lberprasangka lbaik lterhadap lorang llain, ljangan liri ldengki lterhadap 

lpencapaian lorang llain, ldan ljangan lmudah ldihasut loleh lsyaitan. 
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“Dari lAbu lHamzah lAnas lbin lMalik, lkhadim l(pembantu) 

lRasulullah lSAW, ldari lNabi lShallallau l‘alaihi lwa lsallam, 

lBeliau lberkata: l‘Tidaklah lseseorang ldari lkalian lsempurna 

limannya, lsampai lia lmencintai luntul lsaudaranya lsesuatu 

lyang lia lcintai luntuk ldirinya’.” l(H.R. lBukhori l& lMuslim) 

 

3) Jangan lmudah lmembenci lseseorang lkarena lkelebihannya ldan 

ljangan liri ldan ldengki lterhadap lpencapaian lorang llain. lPahamilah 

lbahwa lkita ladalah lmanusia lpaling lsempurna lyang ldiciptakan loleh 

lAllah lSWT. lsemua l lmanusia lpunya lkelebihan ldan lkekurangannya 

lmasing-masing. lKarena lsifat lmembenci, liri ldan ldengki litu lialah 

lperbuatan ltercela. l 

“Dari lAbu lHurairah lr.a lbahwasanya lNabi lsaw lbersabda, 

l‘Jauhilah lsifat ldengki/iri lhati litu, lkerena lsesungguhnya 

ldengki litu lbisa lmenghabiskan lamal-amal lkebaikan 

lsebagaimana lapi lyang lmenghabiskan lkayu lbakar’.” l(H.R. 

lAbu lDawud). 

 

2. Part l2 l– lKebohongan lTentang lKematian 

1) Jangan lsekali-kali lberbohoong lkepada lorangtua, lkarena lberkata 

lbohong ladalah lsalah lsatu lciri-ciri lorang lmunafik 

“Dari lAbdullah lbin lUmarra, lRasulullah lSAW lbersabda: lAda 

lempat lsifat lyang lsiapa lsaja lmemilikinya, lmaka lia lbenar-benar 

lmunafik lsejati. lDan lbarangsiapa lyang lmemiliki lsalah lsatunya, 

lmaka lia lmemiliki lbagian ldari lsifat lmunafik litu. lIa lakan lterbebas 

ljika lmelepaskannya, lyaitu; ljika lia ldiberi lamanah, 

lmengkhianatinya; ljika lberbicara lia lberbohong; ldan ljika lberjanji 

lia lmengingkari; ldan ljika lbermusuhan, lia ljauh ldari lkebenaran.” 

l(HR. lBukhari l& lMuslim) l 

 

2) Selalu lbersikap lsabar ldalam lmenghadapi lujian lkehidupan lyang 

lsedang ldihadapi, lkarena lada ljaminan lpertolongan ldan lAllah lSWT 
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latas lkesabaran ldan lketaqwaan. lTeruslah lberusaha ldan lbertawakal 

lkepada lAllah, ltentunya ldibareng ldengan lusaha lyang lkeras. 

3) Berbuat lbaiklah lterhadap lsesama lmanusia ltanpa lmemandang lstatus. 

lKarena lada ljaminan ldari lAllah luntuk lorang-orang lyang lselalu 

lberbuat ldalam lkebaikan. 

Dari lAbu lHurairah lra. lRasulullah lSAW, l lAllah lSWT 

lberfirman: lApabila lseorang lhamba-Ku lberniat lmelakukan 

lsuatu lkebaikan, lmaka lakan ldicatat lbaginya lsatu lpahala. lLalu 

ljika lia lmengerjakannya, lmaka lakan ldicatat lbaginya ldengan 

lsepuluh lkali llipat lpahala lyang lsemisal ldengannya, ldan ljika 

lhamba-Ku lmeniatkan lsuatu lkeburukan, lnamun ltidak 

lmelakukannya, lmaka lakan ldicatat lbaginya lsatu lpahala. lLalu 

lapabila lia lmelakukannya, lmaka lakan ldicatat lsebagai lsatu 

lkesalahan lsaja. l(HR. lBukhari) l 

 

3. Part l3 l– lDi lJebak lZulaikha 

1) Hendaknya lkita lmembekali ldiri ldengan lsifat liffah, lyaitu lmenjaga 

ldiri ldari lperkara lharam, lkarena lAllah lSWT lmengawasi lsegala 

lsesuatu lyang lkita llakukan. lPerempuan lmaupun llaki-laki 

lhendaknyalah lmenjaga ldiri ldan lmengendalikan lsyahwat ldan lhawa 

lnafsu. lKarena lbisikan lsetan lselalu lmenhasut luntuk lmelakukan 

lperbuaan lyang lburuk. l lDalam lhadist ldisebutkan: 

“Dari lUsamah lbin lZaid lra, lRasulullah lSAW lbersabda: lAku 

ltidak lpenah lmeninggalkan lujian lyang llebih lberat lselain lujian 

llaki-laki lterhadap lwanita.” 

 

Maka ldari litu ldiperlukan lsikap ltegas ldalam lmembentengi 

ldiri lbaik llaki-laki lmaupun lperempuan ldari lperkara lyang lharam litu. 
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2) Kebohongan lakan ldikalahkan ldengan lkebenaran, lkarena 

lsesungguhnya lkebathilan litu lpasti llenyap. lIngatlah lbahwa lAllah 

lselalu lmelihat lapa lyang lkita llakukan, lkebohongan lhanya lakan lsia-

sia ldan lkebenaran lakan lmenang. l 

3) Allah lSWT lbersama lorang-orang lyang lmenjaga ldiri ldari lkebathilan 

C. Pembahasan l 

Dari lhasil lpenelitian ldiatas, lpesan ldakwah lmengenai lakhlak lpada 

lkisah lNabi lYusuf la.s lyang lterdapat lpada lchannel lyoutube lKisah lIslami 

lmengandung lbanyak lpesan ldakwah lyang ldapat ldiambil ldan ldicontoh. l 

Akhlak lyang lmencakup lsikap ldan lperbuatan lmanusia llahir ldan 

lbathin, lterdiri ldari lakhlak lmulia lyang lmenjadi ltujuan ldan lakhlak ltercela 

lyang lmesti ldijauhi. lAkhlak lyang lmeliputi: lAkhlak lterhadap lAllah, lakhlak 

lini ltidak lbertolak lbelakang lpada lpengakuan ldan lkesadaran lbahwa ltiada l 

lTuhan lselain lAllah. lAkhlak lterhadap ldiri lsendiri. lMaksudanya lsikap 

lseseorang lterhadap ldiri lpribadinya lbaik litu ljasmani lmaupun lrohani. l lHarus 

ladil ldalam lmemperlakukan ldiri lsendiri, ljangan lmemaksakan ldiri lkita luntuk 

lmelakukan lsesuatu lyang ltidak lbaik lapalagi lsamapai lmembayahakan 

ldiri.Akhlak lterhadap lmanusia, lmeliputi: ldiri lsendiri, ltetangga, lmasyarakat 

llainnya.39 

Nabi lYusuf lmerupakan lsalah lsatu lnabi lyang lmemiliki lkelebihan 

lbaik ldari lsegi lwajahnya lyang ltampan, lakhlaknya ldan lmampu lmenafsirkan 

lmimpi, lsehingga lbanyak lyang lmenginginkan latau lmenggodanya lmulai ldari 

 
39 Kamaluddin. Pesan Dakwah... Hlm 43-44 
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lgodaan lwanita ldan ljabatan lserta lbanyak lyang lmemusuhinya. lNilai-nilai 

lakhlak lkisah lnabi lYusuf ldapat ldijadikan lsebagai llandasan ldasar ldalam 

lmeningkatkan lkeimanan, lwalaupun lada lberbagai lmacam lgodaan-godaan. 

lHal lini lmengandung lpengertian lbahwa lketeladanan lNabi lYusuf ldapat ldij 

ladikan lsebagai lsalah lsatu llandasan ldasar ldalam lmeningkatkan lpendidikan 

lakhlak. 

Kisah lNabi lYusuf la.s ldalam lChannel lYoutube lKisah lIslami lyang 

lmenggambarkan ltentang lbagaimana lakhlak lseorang lutusan lAllah lSWT 

luntuk lmemberikan lcontoh ltauladan lyang lbaik lbagi lmanusia. lKetauladan 

lyang lditunjukkan loleh lNabi lYusuf la.s lmenggambarkan ltentang laplikasi 

lsifat lwajib lyang lmelekat lpada ldiri lseorang lNabi. l 

Part l1 l– lDibuang lKe ldalam lSumur 

Kisah lini ldiceritakan ldalam lAlquran lQS. lYusuf l: l4 l-15. lKetika 

lYusuf lkecil lmenceritakan lmimpinya lkepada lNabi lYakub lbertambah lpula 

lkecintaannya lkepada lYusuf. lHal lini lmenimbulkan lrasa liri ldalam ldiri lkakak-

kakak lYusuf. lmenurut lmereka lNabi lYakub llebih lsayang lkepada lYusuf 

ldibandingkan lmereka. lAtas ldasar lrasa liri lkarena lperlakuan l lsang layah 

lkakak-kakak lYusuf lyang lberjumlah l10 lorang lberencana luntuk lmemisahkan 

lsang layah ldengan lYusuf. lPesan ldakwah lmengenai lakhlak ldalam lpart lini 

lpenulis lmendapatkan l4 lpesan ldakwah lyang ldimana ltelah lpenulis ljelaskan 

llebih lawal lpada lhasil lpenelitian ldiatas, ldisini lpenulis lakan lmembahas llebih 

lmendalam llagi lmengenai lpesan-pesan ldakwah ltersebut. 
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Yang lpertama lialah lketika lNabi lYusuf lmencerikan lmimpinya 

lkepada layahnya lNabi lYakub, ldimana lNabi lYusuf lbermimpi lmelihat l11 

lbintang, lyang lterdapat lpada lQS lYusuf: l4. lLantas layahnya lberkata: l“Hai 

lanakku ljanganlah lkamu lceritakan lmimpimu litu lkepada lsaudara-saudaramu, 

lmaka lmereka lakan lmembuat lmakar latau luntuk lmembinasakanmu, 

lsesungguhnya lsyaiton litu lmusuh lyang lnyata lbagi lmanusia. l l(2:28 l– l2:40)” 

ldisini lNabi lYusuf lmencemaskan lNabi lYusuf. lMakar litu lsendiri lasal-usul 

lkata laslinya lberasal ldari lBahasa lArab lyitu lmarakon, lmasdar, lyang lberarti 

lmenipu, lmemperdaya, lmembujuk, lmenghianati, lmengelabui. lSedangkan 

ldalam lKamus lBesar lBahasa lIndonesia l(KBBI) lmakar lmemiliki ltiga larti, 

lyaitu lakal lbusuk, ltipu lmuslihat. lKedua lperbuatan l(usaha) ldengan lmaksud 

lhendak lmenyerang l(membunuh) lorang, lketiga lperbuatan l(usaha) 

lmenjatuhkan lpemerintah lyang lsah. 

Maka ljika ldilihat ldari lperkataan l“janganlah lkamu lmenceritakan 

lmimpimu lkepada lsaudara-saudaramu, lmaka lmereka lakan lmembuat lmakar 

luntuk lmembinasakanmu.” lNabi lYakub ldisini lkhawatir ljika lnantinya lNabi 

lYusuf lmemceritakan lmimipinya lkepada lsaudara lakan lada lhal-hal lyang 

lmembahayakan lnantinya, lmakanya lNabi lYusuf lmelarang luntuk 

lmenceritakannya. l l 

 lMaksud ldari lpesan ldakwah lakhlak ldisini lialah lbahwa lperbuatan 

lyang ldilakukan lNabi lYakub lkepada lNabi lYusuf lialah lakhlak lterhadap ldiri 

lsendiri, lmaksudnya lialah luntuk lsenantiasa lmenjaga ldiri ldari lagar lterhindar 

ldari lperbuatan-perbuatan lyang lburuk. 
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 Yang lkedua, lkepribadian lYusuf lyang lsopan, lpatuh ldan 

lmenyenangkan lmenimbulkan lrasa liri ldi lhati lkakak-kakaknya, lmereka 

lberanggapan lbahwa layahnya lpilih lkasih lterhadap lYusuf. l latas ldasar liri ltadi 

lkakak-kakak lYusuf lyang lberjumlah l10 lorang lberniat ljahat luntuk 

lmemisahkan lNabi lYakub ldengan lYusuf. lMereka lberencana luntuk 

lmemasukkan lYusuf lke ldalam lSumur. lMereka lpun lminta lizin lkepada lNabi 

lYakub luntuk lmembawa lYusuf ljalan-jalan lke lhutan. lWalau lberat lhati lNabi 

lYakub lmelepaskan lYusuf luntuk lpergi lbersama lkakak-kakaknya lNabi 

lYakub ltetap lmengizinkannya ldengan ldibekali lselalu lberdoa lkepada lAllah. l 

Oleh lkarena litu lNabi lYakub lhanya lbisa lberdoa lkepada lAllah lseraya 

lberkata l‘Semoga lAllah lselalu lmenjaga lanak-anakku ldimanapun lmereka 

lberada.’ lSikap lNabi lYakub lyang lberdoa lkepada lAllah ldan lmeminta 

lpertolongan lkepada lAllah lketia lia lmempunyai lfirasat l lburuk ladalah 

lperbuatan lyang lbaik. 

Maksud ldari lpesan ldakwah lakhlak ldisini lialah lakhlak lterhadap 

lAllah lSWT, lbahwasanya lperbuatan lkita latau lhal lyang lkita llakukan lketika 

ldihadapkan ldengan lkeadaan lhati lyang lgelisah, lkhawatir latau ltidak ltenang 

lterhadap lhal lburuk lyang lakan lterjadi lialah ldengan lberdoa lkepada lAllah. 

lDengan lberdoa lhati lkita lakan lmenjadi llebih ltenang. lBerdoa lkepada lAllah 

ladalah lsalah lsatu lbentuk lakhlak lterhadap lAllah lSWT. l lKetika lhendak 

lmeminta lpertolongan lhendaknya lhanya lkepada lAllah lSWT. l lSalah lsatu ldoa 

lagar lkita lhati lmenjadi ltenang lialah: lAllahumma lInni la’udzubika lminal 

lhammi lwal lhuzni, lwal lajzi, lwal lkasali, lwal lbukhli, lwal ljubni, lwal ldhola’id 



74 
 

 

ldaini, lwa lgholabatir lrijali. l“ lYa lAllah laku lberlindung lkepadaMu ldari lrasa 

lsedih lserta lduka lcita lataupun lkecemasan, ldari lrasa llemah lserta lkelemahan, 

ldari lkebakhilan, lserta lpengecut. lDan lbeban lhutang lserta ltekanan lorang-

orang ljahat.” 

 Ketiga, lketika lYusuf ldan lkakak-kakaknya lsedang ldalam lperjalanan 

luntuk lmencelakai lYusuf, ltetapi lYusuf lsangat lberhati lmulia, ltidak lada 

lprasangka lburuk ldalam lhatinya lbahwasanya lsaudara-saudaranya ltelah 

lmenyiapkan lrencana ljahat. l(8:20 l– l8:29). lYusuf lyang lberhati lmulia lselalu 

lberprasangka lbaik lterhadap lsaudara-saudaranya, lbahkan lketika lpara 

lsaudara-saudaranya ltelah lmencoba lmelukainya ltetapi lia ltetap lberprasangka 

lbaik lkepada lsaudara-saudaranya, lia lmasih lmengatakan lbahwa layah lsangat 

lmenyayangi l lsemua lanak-anaknya. lYusuf lsangat lmenyayangi lsuadara-

saudaranya, lwalau lia ltelah ldimasukkan lke ldalam lsumur lia ltidak lmembenci 

lsaudaranya. lYusuf lmendoakan lagar lsaudara-saudaranya lbertaubat lsebelum 

lAllah lmenumpahkan lbencana lbesar lanak lcucunya lnanti. l 

 Maksud ldari lpesan ldakwah lakhlak ldisini lialah lakhlak lterhadap 

loranglain, lmaksudnya lialah lsenantiasa luntuk lberprasangka lbaik lterhadap 

lorang llain. lBerprasangkan lbaik ldisebut ljuga ldengan lHusnudzon, 

lmaksudnya lsikap lseseorang lyang lsenantiasa lmelihat lsegala lsesuatu ldengan 

lpandangan lyang lbaik ldan lpositif. lBerprasangka lbaik lmerupakan lakhlak 

lyang lterpuji. 
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 Keempat, lsetelah lkakak-kakak lYusuf lmemasukkan lYusuf lke ldalam 

lsumur ldan lmeninggalkan lYusuf lsendirian ldidalam lsumur, lYusuf lpun 

lmeringkuk lsambil lberdoa. l“Setelah lditinggalkan lkakak-kakaknya ldidalam 

lsumur, lYusuf lmeringkuk ldalam lsumur lsambil lberdoa lkepada lAllah. l(9:50 

l– l9:57)” lKetika lNabi lYusuf ltelah lmasuk lke ldalam lsumur lia lhanya lbisa 

lberdoa ldan lbertawakal lkepada lAllah. lKetika ldiberikan lcobaan lkepada lAllah 

lkita lhanya lbisa lmemohon lpertolongan ldari lAllah ldan lbertawakal. lSetelah 

lberdoa ldan lberusaha lketika lmendapatkan lcobaan lialah lbertawakal lkepada 

lAllah lSWT. lTawakal lyaitu lberserah ldiri lsepenuhnya lkepada lAllah ldan 

lmenunggu lhasil lkerja latau lmenunggu ldari lsuatu lkeadaan. 

Maksud ldari lpesan ldakwah ldisini lialah lakhlak lterhadap lAllah lSWT, 

lmaksudnya lialah lbahwa lketika lkita ldihadapkan ldengan lcobaan lyang lbegitu 

lberat, lsetelah lberusaha lkita lharuslah lberdoa lkepada lAllah lseraya l lmeminta 

lpertolongan lkepada lAllah latas lapa lyang lsedang lkita lalami, lbarulah 

lbertawakal lkepada lAllah, lberserah ldiri lkepada lAllah lterhadap lketentuan 

lAllah. 

 

Part lII l- lKebohongan lTentang lKematian 

 Kisah lini ldisebutkan ldalam lAlquran lQS lYusuf l: l16 l-20. lPada 

lkisah lini lkakak-kakak lYusuf lmengabarkan lkebohongan lterhadap layah 

lmereka lyaitu lNabi lYakub. lMereka lmengatakan lbahwa lYusuf ltelah 

lmeninggal ldan ldimakan loleh lserigala, lpadahal l lyang lsebenarnya lmereka 

ltelah lmencelakai l lYusuf ldengan lmendorongnya lsampai ljatuh lke ldalam 
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lsumur. lNamun lberkat lkesabaran lYusuf ldan latas lizin lAllah lakhirnya lYusuf 

ldapat lselamat lkeluar ldari lsumur. lPesan ldakwah lmengenai lakhlak ldalam 

lpart lini lpenulis lmendapatkan l4 lpesan ldakwah lyang ldimana ltelah lpenulis 

ljelaskan llebih lawal lpada lhasil lpenelitian ldiatas, ldisini lpenulis lakan 

lmembahas llebih lmendalam llagi lmengenai lpesan-pesan ldakwah ltersebut. 

Yang lpertama, lketika lmalam lyang lgelap lseolah lmenggambarkan 

lperasaan lhati lNabi lYakub lyang lkelam ldan lkhawatir lterhadap lanak-anaknya. 

lBeberapa lkali ltimbul lrasa ltakut lsaat lteringat lakan lYusuf. lNabi lYakub lpun 

lberdoa l: l“Tak lhenti-hentinya lia lberdoa lkepada lAllah lagar lselalu lmeminta 

lpertolongan lkepada lanak-anaknya.” l(9:50 l– l9:57). lKetika lNabi lYakub 

lmerasa lcemas ldan ltakut lsaat lteringat lYusuf lyang ldibawa loleh lsaudara-

saudaranya lke lhutan. lIa ltak lhenti lberdoa lkepada lAllah lagar lanak-anaknya 

ldiberi lperlindungan loleh lAllah lSWT. lKetika lhati lmerasa lcemas ldan ltakut 

lbahwa lkita lharus lingat lada lAllah lyang lakan lmenolong. lInilah lbentuk lsikap 

lkita lterhadap lapa lyang lsedang lkita lalami lketika lmerasa lcemas ldan ltakut. 

 Maksud ldari lpesan ldakwah lakhlak ldisini lialah lakhlak lterhadap 

lAllah. lBagaimana lsikap lkita lmerasa lcemas ldan ltakut lakan lsesuatu lhal. 

lYang lkita llakukan lialah lberdoa lmeminta lperlindungan lkepada lAllah lSWT. 

linilah lbentuk lakhlak lkita lterhadap lAllah lSWT. lbagaimana lkita lmengambil 

lsikap. lKetika lhendak lmeminta lpertolongan lhendaknya lhanya lkepada lAllah 

lSWT. l lMemohon lapa lsaja lkepada lAllah, lkarena ldoa lmerupakan 

lketerbatasan ldan lketidakmampuan lmanusia, ldan lpengakuan ldan lMaha 

lKuasa lyang lpunya lkehendak lhanyalah lAllah lSWT. l 
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 Yang lkedua, lketika lsaudara-saudara lYusuf lpulang lke lrumah, ltetapi 

lNabi lYakub ltak lmelihat lYusuf lada ldiantara lsaudara-saudaranya. lLantas 

lsaudara-saudaranya lpun lberbohong lkepada lNabi lYakub ldengan 

lmengatakan lbahwa lYusuf ltelah ldimakan lserigala ldengan lmembawa lbaju 

lgamis lYusuf lyang lberlumuran ldarah lpalsu. lBegitu lberat lcobaan lyang 

ldiahadapi lNabi lYakub lketika lmengetahui lanak lyang lbegitu lia lcintai ltelah 

lmeninggal ldimakan lserigala. lKetika lmenghadapi lcobaan lyang lbegitu lberat, 

lada lkalanya lkita lmemang lmarasa lsangat lterpukul ldan ltidak lpercaya, ltetapi 

lingatlah lbahwa lada lAllah. lAllah ltau lyang lterbaik luntuk lhambanya. lNabi 

lYakub lberkata: l“Sebenarnya ldirimu lsendirilah lyang lmemandang lbaik 

lperbuatan lyang lburuk, lmaka lkesabaran lyang lbaik litulah lkesabaranku, ldan 

lAllah lsajalah lyang ldimohon lpertolongannya lterhadap lapa lyang lkamu 

lceritakan. l(2:57 l– l3:10)”. lMeski lsangat lterkupul latas lcobaan lini ltetapi lNabi 

lYakub ltetap lsabar ldan ltetap lmemohon lpertolongan lkepada lAllah lSWT. 

Maksud ldari lpesan ldakwah lakhlak ldisini lialah lakhlak lterhadap 

lAllah. lBahwa lNabi lYakub lsabar ldalam lmenghadapi lcobaan lyang 

lmenimpanya ldan lberprasangka lbaik lkepada lAllah latas lcobaan lyang lia 

lhadapi ldan lsenantia lmemohon lpertolonganNya. lNabi lYakub lberprasangka 

lbaik ldan lsabar lmenghadapi lcobaan, ldan llebih lmenahan lamarahnya. lIni 

lmerupakan lakhlak lterhadap lAllah. lBagaimana lsikap lkita lketika 

lmenghadapi lcobaan. lYaitu lberprasangka lbaik. lBahwa lapapun lyang ltelah 

ldialami ldan ldihadapi ldalam lkehidupan, lada lkalanya lketetapan lAllah ltidak 
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lsesuai ldengan lekspektasi lkita, ldisitulah lkita lharus lberprasangka lbaik latau 

lhusnudzon lkepada lAllah lSWT. 

 Yang lketiga, lsepeninggal lYusuf lNabi lYakub lmenjalani lhari-harinya 

ldengan lkurang lbersemangat, lapalagi lketika lrasa lrindunya lmuncul l lkepada 

lYusuf. l“Setiap lhari lNabi lYakub lselalu lberdoa luntuk lYusuf lsetiap lkali lrasa 

litu lmuncul. l(3:56 l– l4:02)” lYa lAllah lYa lSalam lMaha lpenyelamat 

lmakhlukNya, lhamba lmohon ljika lYusuf lmasih lhidup lberilah lperlindungan 

lkepadanya ldimanapun lia lberada. lRindu ldalam lIslam ladalah lperasaan lyang 

lfitrah lbagi lsetiap lmanusia. lTidak lada llarangan ldalam lmerindukan 

lseseorang, lnamun lagar ltidak lmelampaui lbatas lhendaknya ldibarengi ldengan 

lilmu lagama lagar ltidak lterlena. lRindu lbisa lke lpada lsiapapun, lseperti lrindu 

lorangtua, lkeluarga, lsahabat, lteman ldan llainnya. l 

 Maksud ldari lpesan ldakwah lakhlak ldisini lialah lakhlak lterhadap 

lAllah lSWT. lbagaimana lsikap lkita lketika lmerindukan lseseorang. l lUntuk litu 

lketika lrindu lseseorang lhendaklah lia lberdoa lkepada lAllah lSWT. lSelalu 

llibatkan lAllah lterhadap lsegala lsesuatu. 

Yang lkeempat, lkeadaan lYusuf ldisumur lyang lsemakin 

lmengenaskan, lmeskipun lbegitu lYusuf ltetap lsabar ldan lterus lberdoa lkepada 

lAllah. l“Berkat lkesabarannya lAllah lmenolong lYusuf ldengan lperantaraan 

lpara lmusafir. l(4:24 l– l4:30).” lKetika lpara l lmusafir lsedang lberistirahat ldan 

lhendak lmengambil lair ldisumur, lmereka lmenemukan lYusuf ldan 

lmenolongnya. lMereka lbersama-sama lmengeluarkan lYusuf ldari ldalam 
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lsumur. lDan lsetelah litu lpara lmusafir lmelajutkan lperjalanan ldan lYusuf likut 

lbersama lmereka. 

Maksud lpesan ldakwah lakhlak ldisini lialah lsabar lmenghadapi 

lcobaan, lsabar lmerupakan lakhlak lyang lterpuji lyang lwajib ldimiliki lsetiap 

lmuslim. lSabar ladalah lsebuah lsikap lmenahan lemosi ldan lkeinginan, ldan 

lbertahan ldalam lkeadaan lyang lsulit. lSabar lmengendalikan ldiri ldari lsifat 

lmengeluh. lKetika lseseorang lyang lditimpa lmusibah ldan lmengahadapinya 

ldengan lsabar, lmaka lAllah lmenaikkan lkeimanannya ldan lmemberikan 

lpahala. lKarena lAllah ltidak lakan lmemberikan lcobaan ldiluar lkemampuan 

lhama-Nya. lSabar lmerupakan lsalah lsifat lyang lmulia ldan lharus ldimiliki 

lMuslim. lkarena lAllah lSWT lmencintai lhamba-hamba-Nya lyang lbersabar 

ldalam lmenjalankan libadah lmaupun lmenjaga ldiri ldari lperbuatan lmaksiat. 

 

Part lIII l– lDi lJebak lZulaikha 

 Kisah lini ldiceritakan ldalam lAlquran lpada lSurah lYusuf l: l21 l– l29. 

lKetika llama ltinggal ldi lrumah lAl-aziz lYusuf ltumbuh lmenjadi lpribadi lyang 

lcerdas, lmaka ldari litu lAl-aziz lmemberinya ltugas luntuk lmengurus lkeperluan 

lrumah ltangga. lYusuf ldewasa lsangatlah lrupawan, ltumbuhnya lkekar ldan 

lwajahnya lyang ltampan linilah lyang lmembuat listri lAl-aziz ldiam-diam 

lmemperhatikan lYusuf ldan lmulai ltertarik lpadanya. lPesan ldakwah lmengenai 

lakhlak ldalam lpart lini lpenulis lmendapatkan l4 lpesan ldakwah lyang ldimana 

ltelah lpenulis ljelaskan llebih lawal lpada lhasil lpenelitian ldiatas, ldisini lpenulis 
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lakan lmembahas llebih lmendalam llagi lmengenai lpesan-pesan ldakwah 

ltersebut. 

Yang lpertama, lketika lAl-aziz ltelah lmembeli lYusuf ldari lpara lmusafir 

ltadi, lal-aziz lpun lmembawa l lYusuf lke lInstana ldan lmemperkenalkannya 

lkepada lpara lpenjaga, lYusuf lakan ltinggal ldi lIstana luntuk lmembantu 

lpekerjaan lAl-aziz. lYusuf lsangat lberterimakasih lkepada lAl-aziz lyang ltelah 

lmembawanya lke listana ldan lmenjadikannya lbagian ldari listana. 

l“Terimakasih lbanyak lwahai lAl-aziz, lsemoga lkebaikanmu ldibalas loleh 

lAllah.” l(1:21 l– l1:26). 

Maksud ldari lpesan ldakwah ldisini lialah lakhlak lterhadap lorang llain, 

lbagaimana lsikap lkita lterhadap lorang llain lketika lmendapat lbantuan, lyaitu 

lberterimakasih. lSenantiasa lberterimakasih lmerupakan lakhlak lyang lterpuji. 

lDalam lKamus lBesar lBahasa lIndonesia l(KBBI) lberterimakasih ladalah 

lmengucap lsyukur, lmelahirkan lrasa lsyukur, latau lmembalas lbudi lsetelah 

lmenerima lkebaikan. lDalam lIslam lucapan lterimakasih lmerupakan lmakna 

lyang listimewa, lberterimakasih ladalah lsuatu lbentuk lrasa lsyukur lkepada 

lAllah lSWT 

Yang lkedua, lketika lZulaikha lmengetahui lbahwa lsuaminya lAl-aziz 

ltelah ldatang ldengan lseorang lanak lmuda ltampan, lZulaikha lpun lbergegas 

lmenemui lsuaminya ldiruang ltamu. l lAl-aziz lpun lmemperkenalkan lYusuf 

lkepada lZulaikha. lMulai lsekarang lYusuf lakan ltinggal lbersama lkita. lDan lAl-

aziz lberkata l: l“Berikanlah lkepadanya ltempat lyang lbaik, lmudah-mudahan 

ldia lbermanfaat lbagi lkita latau lkita lpungut ldia lsebagai lanak.” l(2:08 l– l2:14) 
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Yang lketiga, ltatkala lYusuf lberanjak ldewasa lia ltumbuh lmenjadi 

lpemuda lyang lcerdas, ldan lkuat. lOleh lkarena litu lYusuf ldiberi lamanah loleh 

lAl-aziz lsebagai lpenanggung ljawab lurusan lrumah ltangga. l l“Kepribadian 

lyang lmenyenangkan lmembuat lYusuf ldisukai lsemua lorang.” l(3:29 l– l3:33). 

lTerlebih llagi lpujia lkerap lmendatanginya ldikerenakan lwajahnya lyang 

lrupawan. 

Maksud ldari lpesan ldakwah ldisini lkepribadian lyang lmenyenangkan 

lialah lmerupakan lakhlak lterhadap lorang llain. lBagaimana lrespon lkita 

lterhadap lorang llain, lbagaimana lcara lkita lberadaptasi ldengan lorang llain, ldan 

lmembuat lorang llain lnyaman lberada ldi ldekata lkita. lItu lmerupakan lsebuah 

lakhlak lyang lterpuji. lKepribadian lyang lmenyenangkan ladalah lbukan luntuk 

ltunduk lpada lperintah latau lotoritas lkepada lkita. lBukan ljuga luntuk 

lkepribadian lyang lmenyebarkan lketakutan latau lancaman lpada lsekeitarnya. 

lTetapi, lkepribadian lmenyenangkan lialah lkepribadian lyang lmempunyai 

lbanyak lteman ldalam lmenuju lkebaikan. lIni ladalah lpoin lpentingnya. l 

Yang lkeempat, lketampanan lYusuf lsayangnya lmenjadikan listri lAl-

aziz lmenaruh lperhatian llebih lkepada lYusuf. lIstri lAl-Aziz lZulaikha ltergoda 

ldengan lketampanan lYusuf. lsampai lakhirnya lia lmemanggil lYusuf lke 

lkamarnya ldan lmenggoda lYusuf. l lZulaikha lterus lmenggoda lYusuf lnamun 

lkeimanan lYusuf lkepada lAllah lsangat lkuat. lYusuf lberkata l: l“Aku 

lberlindung lkepada lAllah, lsungguh ltuanku ltelah lmemperlakukan laku 

ldengan lbaik.” l(4:53 l– l4:56) 
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Maksud ldari lpesan ldakwah ldisini lialah lhendaklah lmenjaga ldiri ldari 

lperbuatan lyang ltercela. lGodaan lsyaitan ldemikian lbesarnya lsehingga ljika 

ldia ltidak ldikuatkan ldengan lkeimanan lkepada lAllah lSWT ltentu ldia ljatuh 

ldalam lkemaksiatan. lMaka ldari litu lhendaklah lkita lmenanamnkan lkeimanan 

ldan lsifat liffah lagar lmampu lmengendalikan lsyahwat ldengan lakal lsehatnya 

ldan lmenjauhi lsifat lyang ltercela litu. l 

Begitu lbanyak lhikmah ldan lpengajaran lyang lbisa ldiambil ldari lKisah 

lNabi lYusuf lyang ldapat ldijadikan lcontoh lbagi lkehidupan lkita lsekarang lini, 

lsebagai lberikut: 

Nabi lYusuf ltidak lpernah lmenyimpan ldendam lpada lSaudaranya. l 

Sifat lbaikyang ldimiliki lNabi lYusuf ladalah ltidak lpernah lmengeluh 

ldan lmenimbulkan lkecemburuan ldihatinya. lKasih lsayang lNabi lYa'kub 

ldiakui llebih lkuat luntuk lYusuf, lsehingga lmembuat lsaudaranya lcemburu. 

lMereka lmemutuskan luntuk lmembuangnya lke ldalam lsumur. lNamun lNabi 

lYusuf ltidak lpernah lmenyimpan ldendam lterhadap lsaudaranya lmeskipun 

ldengan lsegala lkesulitannya. lSifat lini ldapat ldiikuti loleh lsetiap lmuslim luntuk 

lselalu lmemaafkan lkesalahan lorang llain. lKarena lbanyak ldari lmereka lyang 

lmemilih lbalas ldendam ldengan lcara lyang lberbeda-beda. 

Nabi lYusuf lselalu lsabar ldengan lujian lhidupnya. l 

Kisah lNabi lYusuf ltidak lluput ldari lberbagai lcobaan ldan lcobaan lyang 

lia llalui. lAkibat lkecemburuan lkakaknya lyang ldibuang lke ldalam lsumur, lNabi 

lYusuf lpun lharus lmenjalani lkehidupan lyang lsulit. lMisalnya, ltinggal ljauh 

ldari lorang ltua, lmenghadapi lgodaan ldari lbanyak lwanita lyang ltelah ldifitnah 
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luntuk lwaktu lyang llama ldi lpenjara. lBanyaknya lgodaan lyang ldatang lkepada 

lNabi lYusuf lbenar-benar lmembuatnya lsangat lsulit luntuk lmenyerah. lIa lterus 

lmeningkatkan lkeimanannya ldan lselalu lbertawakal lkepada lTuhan. lTak 

lhenti-hentinya lselalu lmeminta lbantuan ldan lnasehat-Nya lagar lselalu 

ldiberkahi lkesabaran 

Nabi lYusuf ltidak lsombong ldengan lketampanannya. l 

Semua lorang ljuga lharus ltahu lbahwa lNabi lYusuf lmemiliki lparas 

lyang lsangat ltampan ldibandingkan ldengan lNab-nabi llainnya. lIni lsendiri 

lmerupakan lsalah lsatu lhikmah ldari lAllah. lMaka lkarunia lini ltidak 

lmembuatnya lsombong luntuk lmenunjukkan ldirinya lkepada lorang llain ldan 

lmembuatnya loranglain liri lterhadapnya. lNabi lYusuf lselalu lrendah lhati 

lterhadap lapa lyang ldimilikinya. lTidak lheran ljika lia lselalu lmematahkan 

lpujian ldari lorang-orang. lKerendahan lhati lini ltentu lmenjadi lpelajaran 

lpenting lbagi lsetiap lorang, lterutama lkaum lpria. lBahwa lketampanan litu 

lhanyalah ltitipan ldari lAllah lSWT. 

Nabi lYusuf lselalu lmenjaga lhawa lnafsunya l 

Berkat lketampanan lyang ldimiliki lnabi lYusuf, lbanyak lwanita lyang 

lakhirnya ltergila-gila ldengannya. lBahkan lZulaikha lseorang listri lAl-Aziz 

lmencoba lberbagai lcara lhanya luntuk lmenggoda lnabi lYusuf. lNamun, lhal lini 

ltidak lmembuatnya ltergiur loleh lpesonanya lkarena lia lmampu lmenjaga 

lnafsunya. lNabi lYusuf ldikenal lmemiliki lpengendalian ldiri lyang lbaik, 

lsehingga ltidak lmudah lterjerumus ldalam lgodaan lsetan. lAlih-alih 

lmenanggapi lgodaan lbanyak lwanita, lia ljustru lmeningkatkan lkeimanannya 
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lkepada lAllah. lRahasianya, lselalu llakukan lyang lbaik ldan lhindari lyang 

lburuk. 

Tidak lsombong ldengan lkelebihan lyang ldimiliki. l 

Nabi lYusuf ltidak lpernah lsombong lterhadap lkelebihan lyang lia 

lmiliki. lHal lini lpun lnyatanya ljuga lmenjadi lsalah lsatu lteladan ldari lNabi 

lYusuf. lSifat lini lbisa ldilihat ldari lpengalaman lmimpinya lketika lia lmelihat l11 

lbintang, lbulan ldan lmatahari lbersujud lkepadanya. lAyahnya lNabi lYakub 

lyang lmengetahui lapa lmakna lmimpinya litu, lmeminta lkepada lNabi lYusuf 

lsupaya lmerahasiakan lmimpinya litu. lBahkan lketika lNabi lYusuf lmempunyai 

lkeahlian ldalam lmentafsirkan lmimpi ljuga ltidak lmembuatnya lsombong 

lterhadap lkelebihannya. lKarunia lini ldimanfaatkannya ldengan lbaik ltanpa 

lharus lmempamerkannya lke lsemua lorang. 
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BAB lV 

PENUTUP 

 

Kesimpulan l 

Setelah lmelihat ldan l lmengamati lhasil ldari lanalisis lyang lpenulis lteliti, lkisah 

lNabi lYusuf las. lyang lditayangkan loleh lchannel lYoutube lKisah lIslami lbanyak 

lmengandung lpesan-pesan ldakwah lyang lberkenaan ldengan lakhlak ldan lhikmah lyang 

ldapat ldiambil ldari lkisahnya lyang ldapat lkita ljadikan lcontoh ltauladan lbagi 

lkehidupan lkita. 

1. Pada lpart l1 ltentang lYusuf lyang ldimasukkan lke ldalam lsumur ladalah lsikap lkita 

lkepada ldiri lsendiri luntuk lmenjaga ldiri ldari lhal-hal lyang lburuk ldatang lnantinya 

lselalu lberdoa lkepada lAllah lketikan lhendak lmeminta lperlindungan, l lberhati 

lmulia ldan lselalu lberprasangka lbaik, lselalu lberdoa ldan lbertawakal lketika 

ldiberikan lcobaan l loleh lAllah. lPada lpart l2 ltentang lkebobongan ltentang lkemaian 

lYusuf, lselalu lberdoa lkepada lAllah lketika lhendak lmeminta lperlindungan, 

lberprasangka lbaik ldan lsabar lmenghadapi lcobaan, ldan llebih lmenahan 

lamarahnya, lketika lrindu lseseorang lyang lbisa ldilakukan lialah lberdoa lke lpada 

lAllah, lsabar lmenghadapi lcobaan, lkarena lAllah ltidak lakan lmenguji lhamba-Nya 

ldiluar lbatas lkemampuannya. lPada lpart l3 ltentang lDijebak lZulaikha, lpada lpart 

lini ldimulai lketika lpara lmusafir lyang lmenjual lYusuf lkepada lAl-aziz. lBerterima 

lkasih lketika ltelah lditolong lseseorang, lberbuat lbaiklah lkepada lsetiap lorang, l 

lmenjadi lpribadi lyang lmenyenankan ldan lselalu lberdoa lagar ldijauhkan ldari 

lperbuatan lyang lburuk. 
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2. Hikmah lyang ldapat ldiambil ldari lkisah lini lialah lsikap ladalah ljangan 

lmembedakan lkasih lsayang lkepada lanak, lkarena lseorang layah lyang 

lmembedakan lanaknya lakan lmenumbuhkan lsikap ldengki ldiantara lanak-

anaknya. lHendaklah l lsaling lmenyayangi lsatu lsama llain, lterlebih llagi ldalam 

lhubungan lkekerabatan lsesama lmuslim. lJangan lmudah lmembenci lseseorang 

lkarena lkelebihannya ldan ljangan liri ldan ldengki lterhadap lpencapaian lorang llain. 

l lJangan lsekali-kali lberbohoong lkepada lorangtua, lkarena lberkata lbohong ladalah 

lsalah lsatu lciri-ciri lorang lmunafik. l lSelalu lbersikap lsabar ldalam lmenghadapi 

lujian lkehidupan lyang lsedang ldihadapi, lkarena lada ljaminan lpertolongan ldan 

lAllah lSWT latas lkesabaran ldan lketaqwaan. lTeruslah lberusaha ldan lbertawakal 

lkepada lAllah, ltentunya ldibareng ldengan lusaha lyang lkeras. l lBerbuat lbaiklah 

lterhadap lsesama lmanusia ltanpa lmemandang lstatus. lKarena lada ljaminan ldari 

lAllah luntuk lorang-orang lyang lselalu lberbuat ldalam lkebaikan. lHendaknya lkita 

lmembekali ldiri ldengan lsifat liffah, lyaitu lmenjaga ldiri ldari lperkara lharam, 

lkarena lAllah lSWT lmengawasi lsegala lsesuatu lyang lkita llakukan. lKebohongan 

lakan ldikalahkan ldengan lkebenaran, lkarena lsesungguhnya lkebathilan litu lpasti 

llenyap. lAllah lSWT lbersama lorang-orang lyang lmenjaga ldiri ldari lkebathilan. 

 

Saran l 

1. Bagi lChannel lYoutube lKisah lIslami, lKisah lIslami lini lharus lselalu 

lmenyajikan lkisah-kisah lyang lbermanfaat ldan lberkualitas lbagi lumat lIslam 

lIndonesia lsaat lini. lPesan-pesan ldakwah lharus lselalu ldisampaikan ldengan 
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llebih lkreatif ldan linovatif lagar lpenikmat lprogram lini lselalu lmau lmenonton 

lacara lini. lDan lsemoga llebih lbaik llagi lkedepannya. 

2. Bagi lorangtua, lhendaknya lorangtua ljuga lmengawasi lanak ldalam lmenonton 

lYoutube. lKisah lNabi lYusuf ldan lKisah-kisah lNabi llainnya lini lcocok luntuk 

ldijadikan ltontonan lbagi lanak-anak lyang lsedang lbelajar, lkarena lkisah-kisah 

lyang lditayangkan lringan ltetapi lpelajarannya ldapat. l 

3. Bagi lguru, lKisah lNabi lYusuf ldan lKisah-kisah lislami lini lbisa ldijadikan 

lsebagai lbahan lajar lseorang lguru ldalam lPendidikan lAgama lIslam ldalam 

lmembentuk lkarakter lislami lanak. 

4. Dan luntuk lsemua lkalanganpun lKisah lIslami lharus lmenjadi ltontonan lwajib 

lbagi lumat lIslam, lkhususnya luntuk lia lyang lingin ltau lkisah-kisah lIslam ltapi 

ldikemas ldengan lringan ldan lmudah luntuk ldipahami. lYang lpaling lpenting 

lKisah lIslami lBersumber ldari lAlquran ldan lHadis. l l l 
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